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ABSTRAK 

MUHAMMAD JASRIARDI (2022). PENGEMBANGAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS CREATIVE PROBLEM 

SOLVING TERINTEGRASI TPACK UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg and Gall dan 

Dick and Carey yang dimodifikasi menjadi 5 tahap yaitu: analisis kebutuhan, 

desain produk, pengembangan produk, implementasi produk, dan evaluasi produk, 

sampel pada penelitian ini adalah siswa SMAN 2 Selong kelas XI IPA 5 yang 

berjumlah 30 siswa. Instrumen penilaian yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari pedoman validasi perangkat pembelajaran berbasis CPS terintegrasi 

TPACK, angket kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis CPS terintegrasi 

TPACK, dan tes kemampuan berpikir kritis untuk keefektifannya. Teknik analisis 

data kevalidan dan kepraktisan menggunakan skala lima dari Saifuddin Azwar, 

sedangkan untuk keefektifan yang digunakan adalah ketuntasan klasikal yang 

kemudian nilai dari tes kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan pre-test 

yang dilaksanakan pada saat analisis kebutuhan, dari hasil validasi diperoleh hasil 

298 untuk rancangan pembelajaran dengan kriteria sesuai, 191 dan 156 untuk 

modul dari ahli materi dan ahli media dengan kriteria sesuai, dan untuk 

keefektifan diperoleh skor 0,71 dengan kriteria sangat sesuai. Untuk kepraktisan 

perangkat pembelajaran diperoleh skor 55 dan 74 untuk rancangan pembelajaran 

dan modul dengan kriteria sangat praktis dan dari angket respon siswa diperoleh 

persentase sebesar 83,89% dengan kriteria praktis. Untuk keefektifan dari aktifitas 

guru dan siswa diperoleh persentase 98,48% dan 93,59% dengan kriteria efektif 

dan tes kemampuan berpikir kritis telah mencapai nilai rata-rata sebesar 82,37 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 93,10%. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Creative Problem Solving, TPACK, 

Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD JASRIARDI (2022). DEVELOPMENT OF 

MATHEMATICS LEARNING TOOLS BASED ON CREATIVE 

PROBLEM SOLVING INTEGRATED TPACK TO IMPROVE 

STUDENT’S CRITICAL THINKING ABILITY 

 

This study aims to develop mathematical learning tools based on interated 

cerative problem solving TPACK to improve student’s critical thinking skills that 

are valid, practical, and effective. This study uses the Borg and Gall and Dick and 

Carey development research model which is modified into 5 stages, namely: 

needs analysis, product design, product development, product implementation, 

and product evaluation. The samples in this study were students of SMAN 2 

Selong class XI IPA 5 eho totaling 30 students. The assessment instrument used in 

this study consisted of guideline for validating the TPACK integrated CPS-based 

learning tool, a practical questionnaire for the TPACK-integrated-CPS-based 

learning tool, and critical thinking ability test for its effectiveness. Data analysis 

thecnique validity and practicality using a scale of five from Saifuddin Azwar, 

While for the effectiviness used was classical completeness which was then 

scored from the critical thinking ability test compared to the pre-test carried out 

during the needs analysis, from the validation results obtained 298 results for 

learning design with appropriate criteria, 191 and 156 for modules from material 

experts and media experts with appropriate criteria, and for effectiveness scores 

obtained 0.71 with vary suitable criteria. For the practicality of learning device, 

scores of 55 and 74 were obtained for learning design and from student response 

questionnaires, a percentage of 83.89% was obtained with practical criteria.for the 

effectiveness of teacher and student activities, the percenstages are 98.48% and 

93.59% with effective criteria and the critical thinking ability test has reached an 

average value of 82.37 with a classical mastery percentage of 93.10%. 

 

Keywords : Development, Creative Problem Solving, TPACK, Critical 

Thinking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad 21 seperti 

sekarang tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang materi yang 

diajarkan dan cara mengajarnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini menuntut guru untuk bisa menggunakan berbagai perangkat 

teknologi baik yang tradisional maupun modern untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga kemampuan pengetahuan 

konseptual, keterampilan mengimplementasikan pengetahuan, dan berbagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Untuk memenuhi itu semua diperlukan 

pembelajaran dengan aktivitas kompleks yang melibatkan berbagai jenis 

pengetahuan. Aktivitas mengajar yang baik harus didasari dengan 

pengetahuan tentang materi yang akan diajarkan (content knowledge), cara 

mengajarkan suatu materi (pedagogical knowledge), dan pengetahuan tentang 

penggunaan berbagai teknologi (technological knowledge) yang dimana 

ketiganya memiliki persinggungan satu sama lain. Adapun teori lama yang 

menyatakan bahwa dalam mengajar dibutuhkan pengetahuan tentang konten 

dan pedagogik serta pengetahuan hasil persinggungan keduanya yaitu 

pedagogical content knowledge sudah tidak relevan lagi untuk diaplikasikan 

pada era pembelajaran abad 21 ini (Rahmadi, 2019). Kurangnya penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran juga terjadi di SMAN 2 Selong, 
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informasi ini didapatkan dari kuesioner yang telah dibagikan kepada seluruh 

guru matematika di sekolah tersebut. 

Selain penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran yang masih 

kurang, kemampuan yang dimiliki oleh siswa juga perlu diperhatikan. 

Berdasarkan hasil studi programme for international student assessment 

(PISA) 2018 yang dirilis pada hari Selasa, 3 Desember 2019 yang menilai 

kemampuan membaca, matematika, dan sains dari anak berusia 15 tahun di 79 

negara ini menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 74 pada 

kategori kemampuan membaca dengan skor 371, peringkat 73 pada kategori 

kemampuan matematika dengan skor 379, dan peringkat 71 pada kategori 

kemampuan sains dengan skor 396. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa di Indonesia masih tergolong rendah termasuk 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). Andreas 

Schleicher yang menjabat sebagai Direktur Pendidikan dan Keterampilan 

OECD mengatakan setelah kemajuan luar biasa dalam akses sekolah, sekarang 

saatnya bagi Indonesia untuk memastikan pengajaran dan pembelajaran yang 

berkualitas (Tohir, 2019). 

Menurut Sobel dan Maletsky (Suryani, 2013) banyak sekali guru 

matematika yang menggunakan waktu pelajaran dengan kegiatan membahas 

tugas-tugas lalu, memberi pelajaran baru, memberi tugas kepada siswa. 

Pembelajaran seperti ini yang rutin dilakukan hampir setiap hari dapat 

dikategorikan 3M, yaitu membosankan, membahayakan, dan merusak minat 
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siswa. Apabila pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan maka kompetensi 

dasar dan indikator pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara maksimal. 

Dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

dilakukan proses pembelajaran berbasis masalah seperti Creative Problem 

Solving (CPS). CPS sebagai proses memiliki langkah-langkah operasional 

yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas, menurut Giangreco, 

et al (Retnawati 2018) menyatakan bahwa model CPS meliputi visionizing or 

objective-finding (menemukan visi atau tujuan), fact-finding (menemukan 

fakta), problem-finding (menemukan masalah), idea-finding (menemukan ide), 

solution-finding (menemukan solusi), dan acceptance-finding (menentukan 

penerimaan). Penerapan CPS dalam proses pembelajaran matematika 

memiliki beberapa karakteristik seperti membantu mempromosikan jenis 

diskusi kelas matematika menjadi menarik dan siswa bersemangat untuk 

bekerja, menghadirkan kegiatan yang bermakna bagi siswa, efektif digunakan 

secara individual, kelompok kooperatif, atau sebagai kegiatan diskusi kelas, 

memberdayakan siswa untuk membangun pengetahuan dibidang matematika, 

dan menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, berpikir tingkat tinggi yang 

dimaksud disini adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir matematis, dan 

kemampuan berpikir kreatif. Bohan dan Bohan menyatakan bahwa 

produk/hasil pembelajaran dengan menggunakan CPS dapat mendorong siswa 

untuk memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir yang baik (termasuk 
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berpikir kreatif dan berpikir kritis) (Retnawati, 2018). Dari hasil wawancara 

bersama dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 2 Selong, 

didapatkan informasi bahwa uji coba rancangan pembelajaran berbasis 

creative problem solving terintegrasi TPACK jarang dilakukan di kabupaten 

Lombok Timur sehingga penting untuk dikembangkan.  

Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam berpikir tingkat tinggi, 

berpikir kritis adalah sekumpulan keahlian yang kita gunakan sehari-hari dan 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan personal maupun intelektual. 

Dalam berpikir kritis siswa dituntut untuk mempunyai kemampuan analisis 

yang baik, pemikiran terbuka, sifat fleksibel dan toleran terhadap kerancuan 

dan ketidak pastian. Abdullah (2013) mengatakan seseorang akan dikatakan 

mampu berpikir kritis apabila orang tersebut dapat memperoleh suatu 

pengetahuan dengan cara hati-hati, tidak mudah menerima pendapat tetapi 

mempertimbangkan menggunakan penalaran, sehingga kesimpulannya 

terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun hasil observasi yang 

pernah dilakukan yang melibatkan seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 2 

Selong dengan mengisi kuesioner yang dibagikan menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving 

terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 

2. Metode pembelajaran yang digunakan belum bersifat HOTS. 

3. Pembelajaran matematika di kelas membosankan. 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. 

C. Fokus Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?  

2. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

3. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi siswa 

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif untuk membantu proses belajar siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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b. Perangkat pembelajaran matematika yang berbasis Creative Problem 

Solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan diharapkan dapat 

membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi guru 

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi 

salah satu acuan dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

b. Output dari penelitian perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

membantu dalam pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peneliti 

a. Meningkatkan kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

b. Menambah wawasan peneliti sebagai calon guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran kedepannya. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan berupa rancangan 

pembelajaran dan modul. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Creative Problem 

Solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa ini dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi, yaitu: 

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat 

memfasilitasi guru dan siswa dalam kegitan pembelajaran dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Dengan digunakannya metode pembelajaran matematika berbasis 

Cretive Problem Solving terintegrasi TPACK diharapkan siswa mampu 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Cretive Problem Solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Materi yang dikembangkan hanya terpaku pada suatu materi yaitu 

materi integral tak tentu 

b. Metode yang digunakan adalah Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK. 

c. Varibel yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis siswa. 

d. Dalam pelaksanaan uji coba lapangan hanya dilakukan di satu sekolah 

yaitu SMAN 2 Selong. 



9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Kajian teori merupakan landasan yang dijadikan pegangan dalam 

penulisan laporan penelitian. Teori yang ada didasarkan pada rujukan dan 

disusun sebagai tahapan-tahapan dalam menganalisis permasalahan yang ada. 

Sesuai dengan judul penelitian, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Creative Problem Solving Terintegrasi TPACK Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, kajian teori ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang memadai sebagai pijakan dalam penelitian 

ini. 

1. Belajar 

Secara umum Imron (1996:2), belajar adalah suatu upaya yang 

dimaksudkan untuk menguasai atau mengumpulkan sejumlah pengetahuan. 

Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau yang 

sekarang dikenal dengan guru atau sumber-sumber lain karena guru 

sekarang ini bukan merupakan satu-satunya sumber belajar. Dalam belajar, 

orang yang banyak pengetahuannya didefinisikan sebagai orang yang 

banyak belajar, sementara orang yang sedikit pengetahuannya didefinisikan 

sebagai orang yang sedikit belajar dan orang yang tidak berpengetahuan 

dipandang sebagai orang yang tidak belajar. Orang dikatakan belajar 

manakala, sedang membaca bacaan, membaca buku pelajaran, mengerjakan 

tugas-tugas dan lain-lain. 
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Fontana (1981:147), menjelaskan belajar (learning) adalah proses 

perubahan yang relative tetap dalam prilaku individu sebagai hasil dari 

pengalaman. Dalam pengertian ini memusatkan perhatian pada 3 hal yaitu: 

(1) bahwa belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 

individu; (2) bahwa perubahan itu harus merupakan buah dari perubahan 

prilaku individu; (3) bahwa perubahan itu terjadi pada prilaku individu 

yang mungkin (Winataputra, 2008:2). 

Slameto (2002:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Perubahan dalam aspek kematangan, pertumbuhan, 

perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar. 

Crow and Crow dalam Education Psychology (1984), belajar adalah 

perbuatan untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan berbagai 

sikap, termasuk penemuan baru dalam mengerjakan sesuatu, usaha 

memecahkan rintangan, dan menyesuaikan dengan situasi baru. Definisi ini 

menekankan hasil dari aktifitas belajar (Sriyanti, 2013: 16). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa belajar adalah upaya untuk menguasai atau memperoleh kebiasaan, 

ilmu pengetahuan, dan berbagai sikap, termasuk penemuan baru yang 

memungkinkan adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang 

dapat diilmplementasikan ketika berinteraksi dengan lingkungannya. 

  



11 

 

2. Pembelajaran  

Menurut Romiszowski (1981:4) dalam (Winataputra, 2008:2), 

pembelajaran/instruction adalah sebagai proses pembelajaran yakni proses 

belajar sesuai dengan rancangan. Unsur kesengajaan dari pihak di luar 

individu yang melakukan proses belajar merupakan ciri utama dari konsep 

instruction. Proses pengajaran ini berpusat pada tujuan atau goal directed 

teaching process yang dalam banyak hal dapat direncanakan sebelumnya 

(pre-planned). Karena sifat dari proses tersebut, makna proses belajar yang 

terjadi adalah proses perubahan perilaku dalam konteks pengalaman yang 

memang sebagian besar telah dirancang. 

Menurut Budimansyah (2002:1), pembelajaran adalah sebagai 

perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif 

permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan. Perubahan 

kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian kembali ke 

perilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran, 

walaupun mungkin terjadi pengajaran. Selain fokus pada siswa pola pikir 

pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami konsep dan prinsip 

keilmuan, siswa juga harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu 

dengan menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai. 

Seperti dinyatakan dalam pilar-pilar pendidikan/pembelajaran dari 

UNESCO, selain terjadi “learning to know” (pembelajaran untuk tahu), 

juga harus terjadi “learning to do” (pembelajaran untuk berbuat) dan 

bahkan dituntut sampai pada “learning to be” (pembelajaran untuk 
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membangun jati diri yang kokoh) dan “learning to live together” 

(pembelajaran untuk hidup bersama secara harmonis) (Hayati, 2017).  

Menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Ada lima konsep dalam pengertian tersebut yaitu : (1) 

interaksi, (2) peserta didik, (3) pendidik, (4) sumber belajar, dan (5) 

lingkungan belajar. Ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan 

peningkatan proses belajar siswa (Hayati, 2017:3). 

Dimyati (2002:286), mengemukakan bahwa hakekat pembelajaran 

adalah : 

1. Kegiatan yang dimaksudkan untuk membelajarkan pembelajar, 

2. Program pembelajaran yang dirancang dan diimplementasikan 

(diterapkan) dalam suatu sistem, 

3. Kegiatan yang dimaksud untuk memberikan pengalaman belajar kepada 

pembelajar, 

4. Kegiatan yang mengarahkan pembelajar ke arah pencapaian tujuan 

pembelajaran, 

5. Kegiatan yang melibatkan komponen-komponen tujuan, isi 

pembelajaran, sistem penyajian dan sistem evaluasi dalam realisasinya. 

Sri Hayati (2017:3) mengatakan Banyak ahli mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan implementasi kurikulum, tapi banyak juga yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran itu sendiri merupakan kurikulum 

sebagai aksi/kegiatan. Guru sebagai orang yang berkewajiban 
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merencanakan pembelajaran (instruction planning) selaku mengacu kepada 

komponen-komponen kurikulum yang berlaku. Lebih lanjut dimyati 

mengemukakan bahwa hakekat kurikulum adalah : (1) kurikulum sebagai 

jalan memperoleh ijazah; (2) kurikulum sebagai mata dan isi pembelajaran; 

(3) kurikulum sebagai rencana kegiatan pembelajaran; (4) kurikulum 

sebagai hasil belajar; dan (5) kurikulum sebagai pengalaman belajar. 

Berdasarkan definisi para ahli yang telah diuraikan, diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk mendapatkan perubahan 

dalam kemampuan, sikap, atau perilaku yang relative permanen yang 

sebagian besar telah dirancang. Adapun tingkatan pembelajaran yang 

dilakukan adalah pembelajaran untuk tahu, pembelajaran untuk berbuat, 

pembelajaran untuk membangun jati diri yang kokoh, dan pembelajaran 

untuk hidup bersama secara harmonis. 

3. Penelitian Pengembangan  

Menurut Borg and Gall (1983) dalam (Fahrurrozi, M., & Mohzana, 

H., 2020: 3) mendefinisikan penelitian pengembangan merupakan sebuah 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-

produk yang sudah ada atau mengembangkan produk baru, bisa juga 

penelitian pengembangan digunakan untuk menemukan pengetahuan atau 

menjawab perrmasalahan yang sedang dihadapi. Sedangkan Seals dan 

Richey (1994) mendefinisikan penelitian dan pengembangan merupakan 

prosedur atau langkah-langkah pengkajian secara sistematis terhadap 
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desain, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk yang 

harus memenuhi kriteria validitas, praktis dan efektif. Menurut Sugiyono 

(2009: 407) dalam (Saputro, H., 2017: 8) metode Research & Develoment 

adalah metode penellitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Berdasarkan pengertian dari pengembangan yang dipaparkan oleh 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 

merupakan sebuah proses untuk mengembangkan suatu produk yang sudah 

ada dengan melalui langkah-langkah pengkajian yang sistematis untuk 

menghasilkan sebuah produk yang memenuhi kriteria validitas, praktis dan 

efektif. 

Adapun beberapa model pengembangan antara lain adalah: 

a. Pengembangan Borg and Gall 

Menurut Borg and Gall (1971: 415-416) mengatakan langkah-

langkah utama dalam siklus R&D yang digunakan untuk 

mengembangkan sebagai berikut: 

1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi – Termasuk tinjauan 

literatur, observasi kelas dan persiapan laporan keadaan seni. 

2)  Perencanaan – Termasuk medefinisikan keterampilan, menyatukan 

tujuan, menentukan urutan kursus dan uji kelayakan skala kecil. 

3) Mengembangkan bentuk awal produk – Meliputi penyiapan bahan 

ajar, buku pegangan, dan perangkat evaluasi. 
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4) Uji coba lapangan awal – Dilakukan di 1 sampai 3 sekolah, 

menggunakan 6 sampai 12 subjek. Observasi, wawancara dan data 

angket dikumpulkan dan dianalisis. 

5) Revisi produk utama – Revisi produk seperti yang disarankan oleh 

hasil uji lapangan awal. 

6) Pengujian lapangan utama – Dilakukan di 5 sampai 15 sekolah 

dengan 30 sampai 100 subjek. Data kuantitatif pada subjek sebelum 

kursus dan kinerja pasca kursus dan dibandingkan dengan data 

kelompok kontrol, jika sesuai. 

7) Revisi produk operasional – Revisi produk seperti yang disarankan 

oleh hasil uji lapangan. 

8) Pengujian lapangan operasional – Dilakukan di 10 sampai 30 

sekolah yang melibatkan 40 sampai 200 subjek. Wawancara, 

observasi dan data kuesioner dikumpulkan dan dianalis. 

9) Revisi produk akhir – Revisi produk seperti yang disarankan oleh 

hasil uji lapangan operasional. 

10) Diseminasi dan distribusi – Melaporkan produk pada pertemuan 

profesional dan jurnal. Berkerja dengan penerbit yang 

mengasumsikan distribusi komersial. Memantau distribusi untuk 

memberikan kontrol kualitas. 

b. Pengembangan Sugiyono 

Menurut Sugiyono (2013: 298-311) model penelitian dan 

pengembangan sebagai berikut: 
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1) Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah. Namun demikian, masalah juga dapat 

dijadikan potensi, apabila kita dapat mendayagunakannya. Masalah, 

seperti telah dikemukakan adalah penyimpangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi. 

Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 

harus ditunjukkan dengan data empirik. Data tentang potensi dan 

masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan 

penelitian orang lain, atau dokumentasi laporan kegiatan dari 

perorangan atau instansi tertentu yang masih up to date. 

2) Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara 

faktual dan up to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Di sini diperlukan metode penelitian tersendiri. 

Metode apa yang akan digunakan untuk penelitian tergantung 

permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai. 

3) Desain Produk 

Untuk menghasilkan produk baru maka peneliti harus 

membuat rancangan produk baru, rancangan produk baru ini dibuat 
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berdasarkan penilaian terhadap produk lama, sehingga dapat 

ditemukan kelemahan-kelemahan terhadap sistem tersebut. Selain 

itu juga harus mengkaji referensi mutakhir yang terkait dengan 

produk yang modern. Desain produk harus diwujudkan dalam 

gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan 

untuk menilai dan membuatnya. 

4) Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan produk baru secara rasional akan lebih efektif 

dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi 

di sini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, 

belum fakta lapangan. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai desain tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain 

tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. 

Sebelum diskusi peneliti mempresentasikan proses penelitian 

sampai ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya. 

5) Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan 

pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 
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dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas 

memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk 

tersebut. 

6) Uji Coba Produk 

Desain produk baru dapat diuji coba, setelah divalidasi dan 

direvisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi 

penggunaan produk tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat 

diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah produk tersebut 

lebih efektif dan efisien dibandingkan produk lama atau produk 

yang lain. 

Untuk itu pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, 

yaitu membandingkan efektifitas dan efisiensi produk lama dengan 

yang baru. Eksperimen dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah memakai 

produk baru atau dengan membandingkan kelompok yang tetap 

menggunakan sistem lama. 

7) Revisi Produk 

Setelah pengujian efektivitas produk baru pada sampel yang 

terbatas menunjukkan hasilnya, maka akan terlihat kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada produk baru tersebut, maka desain 

produk baru perlu direvisi agar hasilnya dapat meningkat lebih 
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tinggi dan sesuai yang diharapkan. Setelah direvisi, maka 

diujicobakan lagi pada kelas yang lebih luas. 

8) Uji Coba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil dan jika ada 

revisi yang tidak terlalu penting maka selanjutnya produk baru 

tersebut diterapkan dalam lingkup yang lebih luas. Dalam 

operasinya, produk baru tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau 

hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

9) Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian 

lingkungan yang lebih luas terdapat kekurangan. Dalam uji 

pemakaian sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi 

bagaimana kinerja produk tersebut untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang ada sehingga dapat digunakan untuk 

penyempurnaan dan pembuatan produk baru lagi. 

10) Pembuatan Produk Masal  

Bila produk baru telah dinyatakan efektif dalam beberapa 

kali pengujian, maka produk baru tersebut dapat diterapkan pada 

lingkungan yang berkaitan secara luas. 

c. Pengembangan ADDIE 

Menurut Branch (2009) langkah-langkah pengembangan 

ADDIE sebagai berikut:  
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1) Tahap Analisis (Analyze) 

Branch (2009: 24) menjelaskan tujuan dari fase analisis 

adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan 

kinerja. Prosedur umum yang terkait dengan fase analisis adalah 

sebagai berikut: 1) validasi kesenjangan kinerja, 2) menentukan 

tujuan instruksional, 3) menganalisis peserta didik, 4) mengaudit 

sumber daya yang tersedia, 5) merekomendasikan sistem 

pengiriman potensial (termasuk perkiraan biaya), 6) menyusun 

rencana manajemen proyek. 

2) Tahap Desain (Design) 

Branch (2009: 60) mengatakan tujuan dari fase desain 

adalah untuk memverifikasi kinerja yang diinginkan dan metode 

peengujian yang sesuai. Prosedur umum yang terkait dengan fase 

desain adalah sebagai berikut: 1) melakukan inventaris tugas, 2) 

menyusun tujuan kinerja, 3) menghasilkan strategi pengujian, 4) 

menghitung laba atas investasi. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Branch (2009: 84) menjelaskan bahwa tujuan dari fase 

pengembangan adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi 

sumber belajar yang dipilih. Prosedur umum yang terkait dengan 

fase pengembangan adalah sebagai berikut: 1) menghasilkan 

konten, 2) memilih atau mengembangkan media pendukung, 3) 

mengembangkan bimbingan bagi siswa, 4) mengembangkan 
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bimbingan bagi guru, 5) melakukan revisi formatif, 6) melakukan 

uji coba. 

4) Tahap Implementasi (Implementation) 

Branch (2009: 133) mengatakan bahwa tujuan dari tahap 

implementasi adalah untuk mempersiapkan lingkungan belajar dan 

melibatkan siswa. Prosedur umum yang terkait dengan tahap 

implementasi adalah sebagai berikut: 1) mempersiapkan guru, 2) 

mempersiapkan siswa. 

5) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Branch (2009: 152) menjelaskan bahwa tujuan dari tahap 

evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk dan proses 

pembelajaran, baik sebelum maupun sesudah implementasi. 

Prosedur umum yang terkait dengan tahap evaluasi adalah sebagai 

berikut: 1) menentukan kriteria evaluasi, 2) memilih alat evaluasi, 

3) melakukan evaluasi. 

d. Pengembangan Dick and Carey 

Menurut Dick and Carey (2009: 6-8) langkah-langkah model 

Dick and Carey secara berurutan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi Tujuan Instruksional 

Langkah pertama dalam model ini adalah menentukan 

informasi dan keterampilan baru apa yang anda ingin para pelajar 

kuasai ketika mereka telah menyelesaikan instruksi anda, yang 

dinyatakan sebagai tujuan. Tujuan instruksional dapat diturunkan 
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dari daftar tujuan, dari analisis kinerja, penilaian kebutuhan, 

kesulitas siswa, dari analisis orang yang melakukan pekerjaan, atau 

dari beberapa persyaratan lain untuk instruksi baru. 

2) Melakukan Analisis Instruksional 

Setelah anda mengidentifikasi tujuan instruksional, anda 

menentukan langkah demi langkah apa yang dilakukan orang ketika 

mereka melakukan tujuan itu dan juga melihat sub-keterampilan 

yang diperlukan untuk penguasaan tujuan sepenuhnya. Langkah 

terakhir dalam proses analisis pembelejaran adalah menentukan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap, apa yang dikenal sebagai 

keterampilan awal, yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

berhasil dalam pembelajaran baru. Misalnya, siswa perlu 

mengetahui konsep jari-jari dan diameter untuk menghitung luas 

dan keliling lingkaran, sehingga konsep-konsep tersebut akan 

menjadi keterampilan awal untuk pembelajaran menghitung luas 

dan keliling.   

3) Menganalisis Peserta Didik dan Konteks 

Selain menganalisis tujuan instruksional, ada analisis 

parallel dari pembelajar, konteks di mana mereka akan 

memperlajari keterampilan, dan konteks di mana mereka akan 

menggunakannya. Keterampilan, preferensi, dan sikap peserta didik 

saat ini ditentukan bersama dengan karakteristik informasi yang 
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membentuk sejumlah langkah sukses dalam model, terutama 

strategi pembelajaran. 

4) Tulis Tujuan Kinerja 

Bedasarkan analisis instruksional dan deskripsi keterampilan 

awal, anda menulis pernyataan spesifik tentang apa yang akan 

dilakukan peserta didi ketika mereka menyelesaikan instruksi. 

Pernyataan-pernyataan ini, berasal dari keterampilan yang 

diidentifikasi dalam analisis instruksional, mengidentifikasi 

keterampilan yang akan didemonstrasikan, dan kriteria untuk 

kinerjayang sukses. 

5) Mengembangkan Instrument Penilaian 

Berdasarkan tujuan yang telah anda tulis, anda 

mengembangkan penilaian yang sejajar dengan dan mengukur 

kemampuan peserta didik untuk melakukan apa yang anda 

gambarkan dalam tujuan. Penekanan utama ditempatkan pada 

menghubungkan jenis keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan 

dengan persyaratan penilaian. Kisaran penilaian yang mungkin 

untuk menilai pencapaian keterampilan kritis peserta didik 

sepanjang waktu termasuk tes objektif, ukuran penampilan langsung 

dari pembentukan sikap, dan portofolio yang merupakan kumpulan 

penilaian objektif dan alternatif.  
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6) Mengembangkan Strategi Instruksional 

Berdasarkan informasi dari lima langkah sebelumnya, anda 

kemudian mengidentifikasi strategi yang akan digunakan dalam 

instruksi anda untuk mencapai tujuan. Strategi ini akan menekankan 

komponen untuk mendorong pembelajaran siswa termasuk kegiatan 

pra-pengajaran seperti merangsang motivasi dan memusatkan 

perhatian, penyajian konten baru dengan contoh dan demonstrasi, 

partisipasi dan penilaian pembelajaran aktif, dan kegiatan tindak 

lanjut yang menghubungkan keterampilan yang baru dipelajari 

dengan aplikasi dunia nyata. Strategi akan didasarkan pada teori 

pembelajaran saat ini dan hasil penelitian pembelajaran, 

karakteristik peserta didik yang akan berpartisipasi dalam 

pengajaran. Fitur-fitur ini digunakan untuk mengembangkan atau 

memilih bahan dan merencanakan kegiatan instruksional. 

7) Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar 

Dalam langkah anda menggunakan strategi instruksional 

anda untuk menghasilkan instruksi. Ini biasanya mencakuo 

bimbingan untuk peserta didik, bahan ajar, dan penilaian. (Dalam 

menggunakan istilah bahan ajar, kami menyertakan semua bentuk 

pengajaran seperti panduan instruksi, daftar bacaan siswa, 

presentasi power point, studi kasus, video, podcast, format 

multimedia berbasis computer, dan halaman web untuk 

pembelajaran jarak jauh). Keputusan untuk mengembangkan materi 
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asli akan bergantung pada jenis hasil pembelajaran, ketersediaan 

materi relevan yang ada, dan sumber pengembangan yang tersedia 

untuk anda. Kriteria untuk memilih dari antara bahan yang ada juga 

disediakan. 

8) Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif Instruksi 

Setelah selesainya rancangan instruksi, serangkaian evaluasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data untuk mengidentifikasi 

masalah dengan instruksi atau membuat instruksi lebih baik. Jenis 

evaluasi ini disebut formatif karena tujuannya adalah untuk 

membantu menciptakan dan meningkatkan proses dan produk 

instruksional. Tiga jenis evaluasi formatif disebut sebagai one-to-

one evaluation, small-group evaluation, dan field trial evaluation. 

Setiap jenis evaluasi menyediakan perancang dengan seperangkat 

informasi yang berbeda yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengajaran. Teknik serupa dapat diterapkan pada evaluasi formatif 

bahan yang ada atau instruksi kelas. 

9) Merevisi Instruksi 

Langkah terakhir dalam proses desain dan pengembangan 

(dan langkah pertama dalam siklus berulang) adalah merevisi 

instruksi. Data dari evaluasi formatif diringkas dan ditafsirkan untuk 

mengidentifikasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam 

mencapai tujuan dan untuk menghubungkan kesulitan ini dengan 

kekurangan tertentu dalam pengajaran. Garis putus-putus pada 
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gambar di awal bab ini berlabel “Merevisi Instrusi” menunjukkan 

bahwa data dari evaluasi formatif tidak hanya digunakan untuk 

merevisi analisis dan asumsi tentang keterampilan awal dan 

karakteristik peserta didik. Mungkin perlu untuk memeriksa 

kembali pernyataan tujuan kinerja dan item tes berdasarkan data 

yang dikumpulkan. Strategi instruksional ditinjau dan akhirnya 

semua pertimbangan ini dimasukkan ke dalam revisi instruksi untuk 

menjadikannya pengalaman belajar yang lebih efektif.  

Dalam praktik sebenarnya seorang desainer tidak menunggu 

untuk mulai merevisi sampai semua pekerjaan analisis, desain, 

pengembangan, dan evaluasi selesai. Melainkan, perancang terus-

menerus melakukan revisi pada langkah-langkah berikutnya. Revisi 

bukanlah peristiwa diskrit yang terjadi pada akhir proses ID, tetapi 

proses berkelanjutan menggunakan informasi untuk menilai kembali 

asumsi dan keputusan. 

10) Merancang dan Melakukan Evaluasi Sumatif 

Meskipun evaluasi sumatif adalah evaluasi puncak dari 

efektivitas instruksi, umumnya bukan merupakan bagian dari proses 

desain. Itu adalah evaluasi nilai absolut atau relatif dari instruksi 

dan terjadi hanya setelah instruksi dievaluasi secara formatif dan 

direvisi untuk memenuhi standar perancang. Karena evaluasi 

sumatif biasanya tidak dilakukan oleh perancang pembelajaran 
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melainkan oleh evaluasi independen, komponen ini tidak dianggap 

sebagai bagian integral dari proses desain pembelajaran itu sendiri. 

4. Creative Problem Solving 

Noller (Isaksen, Dorval, dan Treffinger, 2011) dalam (Retnawati, 

2018:60), mendefinisikan Creative Problem Solving dengan menjelaskan 

masing-masing kata dari tiga kata penyusun Creative Problem Solving. 

Creative berarti mempunyai sebuah elemen kebaruan. Problem berarti 

suatu situasi yang merepresentasikan suatu tantangan, menawarkan suatu 

kesempatan, atau kecemasan. Solving berarti suatu cara untuk menjawab 

dan menghadapi masalah atau penyesuaian diri dengan situasi. Lebih lanjut 

Noller mengemukakan bahwa CPS adalah sebuah proses, sebuah metode, 

sebuah sistem pendekatan masalah dengan cara yang imajinatif untuk 

menghasilkan solusi melalui tindakan yang efektif. 

Pendapat lain dikemukakan Treffinger (1995), bahwa CPS 

merupakan kerangka berpikir dimana individu atau kelompok bisa 

menggunakannya untuk: merumuskan masalah, kesempatan, atau 

tantangan; menghasilkan dan menganalisis berbagai ide-ide baru; dan 

merencanakan pengimplementasian solusi baru/program aksi secara efektif. 

Sedangkan Isaksen (1995) berpendapat bahwa CPS merupakan salah satu 

model operasional pemecahan masalah, dimana kreativitas diterapkan 

dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi (Retnawati, 2018). 

Ada juga pendapat yang terkait dengan pembelajaran matematika, 

Haylock dan Thangata (2007), mengemukakan bahwa CPS dalam 
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matematika adalah kemauan untuk terbuka dalam mempertimbangkan 

sejumlah pendekatan yang berbeda, untuk mengatasi fiksasi pada 

pendekatan awal yang datang ke pikiran, atau mencoba gaya yang berbeda 

dari biasanya untuk menyelesaikan masalah. Tantangan berpikir kreatif 

dalam matematika adalah kekakuan dalam memproses informasi 

matematika dan kesetiaan/kepatuhan menggunakan prosedur rutin dan 

menggunakan pendekatan yang tepat. Dengan demikian CPS dalam 

pembelajaran matematika menuntut adanya inovasi baru dalam pemecahan 

masalah, tidak hanya terfokus dengan prosedur rutin dan pendekatan kaku 

(Retnawati, 2018). 

Adapun sintaks dari CPS dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu: 

Jackson, et al (2006); Giangreco, et al (1994); dan Pepkin (2000) sebagai 

berikut: 

Tebel 2.1  

Sintak CPS 

Jackson, et al (2006) Giangreco, et al (1994) Pepkin (2000) 

1. Question 

formulation 

(memformulasikan 

pertanyaan) 

2. Idea generation 

(mengembangkan 

ide) 

3. Evaluation and 

1. Visionizing or 

Objective-Finding 

(menemukan visi 

atau tujuan) 

2. Fact-Finding 

(menemukan fakta) 

3. Problem-Finding 

(menemukan 

1. Klarifikasi 

masalah 

2. Pengungkapan 

pendapat 

(brainstorming) 

3. Evaluasi dan 

pemilihan ide 

4. Implementasi 
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action planning 

(evaluasi dan 

merencanakan 

tindakan) 

4. Action 

implementation 

(melaksanakan 

tindakan) 

masalah) 

4. Idea-Finding 

(menemukan ide) 

5. Solution-Finding 

(menemukan solusi) 

6. Acceptance-Finding 

(menemukan 

penerimaan) 

ide 

 

Berdasarkan definisi para ahli yang telah dipaparkan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Creative Problem Solving adalah kerangka berpikir 

yang digunakan untuk merumuskan masalah, kesempatan, dan tantangan 

dengan sistem pendekatan masalah yang imajinatif untuk menghasilkan 

solusi atau mencoba gaya yang berbeda dari biasanya sehingga mampu 

membuat inovasi baru dalam pemecahan masalah. 

5. TPACK (Technological, Pedagogical, Content Knowledge) 

Technological pedagogical content knowledge (TPACK) 

merupakan salah suatu jenis pengetahuan baru yang harus dikuasi guru 

untuk dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik dalam pembelajaran 

(Mishra & Koehler, 2006) dalam (Waluyo E, 2021:135). TPACK telah 

menjadi kerangka kerja atau framework yang dapat digunakan untuk 

menganalisis pengetahuan guru terkait dengan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran (Koehler Koehler, Mishra, & Cain, 2013) dalam (Waluyo E, 
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& Nuraini N, 2021:194). Dari pengertian tersebut, Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) atau pengetahuan teknologi 

pedagogik dan konten adalah pengetahuan tentang penggunaan teknologi 

yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk mengajarkan suatu konten 

dengan baik.  

TPACK merupakan pengetahuan guru tentang kapan, dimana, dan 

bagaimanamenggunakan teknologi, sementara membimbing siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang studi 

tertentu. Ada tiga komponen utama pengetahuan guru dalam model itu 

yaitu konten materi, teknologi dan pedagogi. Guru harus dapat 

menggunakan teknologi yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk 

konten yang spesifik dengan baik. Gambar berikut ini merupakan kerangka 

TPACK beserta komponen pengetahuan terkait. 

 
Gambar 2.1 Kerangka TPACK dan Komponen Pengetahuan 

Dalam model kerangka TPACK dalam gambar di atas, ada tiga 

komponen pengetahuan guru yaitu materi bidang studi, pedagogi dan 

teknologi. Model ini memiliki tiga interseksi yang sama penting yaitu 
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interseksi antara badan pengetahuan yang dinyatakan sebagai PCK 

(pedagogical content knowledge), TCK (technological content knowledge), 

TPK (technological pedagogical knowledge), and TPACK (technology, 

pedagogy, and content knowledge). Gambar di atas dengan jelas 

memperlihatkan interelasi antara 3 pengetahuan dasar yang menghasilkan 4 

pengetahuan. Berikut ini penjelasan setiap domain pengetahuan TPACK 

yang disarikan Mishra & Koehler (2006 & 2008), Koehler & Mishra 

(2009), dan Koehler, Mishra, & Cain (2013). 

Technological knowledge (TK) atau pengetahuan teknologi 

merupakan pengetahuan tentang berbagai jenis teknologi sebagai alat, 

proses, maupun sumber. Pedagogical knowledge (PK) atau pengetahuan 

pedagogik yaitu pengetahuan tentang teori dan praktik dalam perencanaan, 

proses, dan evaluasi pembelajaran. Content knowledge (CK) atau 

pengetahuan konten adalah pengetahuan tentang konten atau materi 

pelajaran yang dipelajari oleh guru dan diajarkan kepada siswa. 

Pedagogical content knowledge (PCK) atau pengetahuan pedagogic konten 

merupakan pengetahuan pedagogic yang berhubungan dengan konten 

khusus (Shulman, 1986). 

TPACK (Technological pedagogical and content knowledge) 

merupakan pengetahuan tentang pedagogik yang baik dan kemampuan 

tentang kapan, dimana, dan bagaimana untuk menggunakan teknologi 

dalam membimbing peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam bidang studi tertentu. 
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6. Berpikir Kritis 

Ennis (1996), berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan 

(reasonable) dan reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan 

dikerjakan. Reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan 

hati-hati terhadap segala alternatif sebelum mengambil keputusan. Dalam 

pendidikan, berpikir kritis tekah terbukti mempersiapkan peserta didik 

berpikir pada berbagai disiplin ilmu, menuju pemenuhan sendiri akan 

kebutuhan intelektual dan mengembangkan peserta didik sebagai individu 

berpotensi. 

Elaine (2007) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan sebuah 

proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis 

asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi. Filsaime 

(2008) mengemukakan berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin 

yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu 

(pernyataan-pernyataan, ide-ide, argument, dan penelitian).  

Beetlestone (1998) berpendapat bahwa, berpikir kritis adalah 

sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan 

memberikan serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, 

menguji, dan mengevaluasi. Dwijananti (2010) memandang berpikir kritis 

sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau 
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dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 

komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi. 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk memberikan 

alasan, refleksi, dan berpendapat dengan cara yang terorganisasi untuk 

memecahkan masalah, membujuk, atau mengambil keputusan secara logis 

dan rasional yang dihasilkan dari observasi, pengalaman, penalaran, atau 

komunikasi sebagai sebuah penuntun. 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian relevan yang berkaitan dengan pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Creative Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Edy Waluyo, Nuraini (2021) yang berjudul “Development CPS 

Integrated TPACK Model to Improve Student Problem Solving In New 

Normal Pandemic Covid-19”. Tujuan penelitian dan pengembangan ini 

adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berbasis CPS 

terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan atau kapabilitas 

Problem Solving. Penelitian ini mengguanakan jenis penelitian 

pengembangan dengan model Borg & Gall. Analisis data yang diguanakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Berdasarkan analisis data 

yang dilakukan, skor validasi produk rata-rata 3 ahli berturut-turut adalah 

79,4; 79,9; 80,8 dalam kategori yang valid. Produk yang dikembangkan 
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juga relatif praktis, dengan skor praktis rata-rata 82,67. Uji coba produk 

dilakukan empat kali pertemuan menunjukkan bahwa produk yang 

digunakan diklasifikasikan sebagai pragmatis. Produk ini diklasifikasikan 

efektif dengan persentase efektivitas 86,67%, sehingga layak untuk 

diimplementasikan. Produk yang dikembangkan memiliki efek potensial 

dalam kategori tinggi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah matematika dengan N-Gain 0,81. 

2. Penelitian Siti Zulfamia Indrasari (2016) yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving Peserta Didik Kelas XI IPA1 SMA Negeri 

Masamba”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI-IPA1 di SMA Negeri 2 Masamba 

melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving. Jenis penelitian 

adalah peserta didik kelas XI-IPA1 di SMA Negeri 2 Masamba tahun 

ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 36 orang peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) aktivitas pembelajaran peserta didik dengan 

model pembelajaran creative problem solving mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II, (2) hasil observasi pengelolaan pembelajaran oleh 

guru pada siklus I dan II berada di atas 80%, sehingga dikategorikan 

sangat baik, (3) nilai rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta 

didik mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 72 menjadi 81 pada 

siklus II, (4) ketuntasan individu dan klasikal keterampilan berpikir kritis 
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peserta didik mengalami peningkatan 62.86% pada siklus I menjadi 

88,57% pada siklus II. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Edy Waluyo dan Nuraini (2021) dengan 

judul “pengembangan desain intruksional model inquiri learning 

terinytegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil analisis data, 

desain instruksional yang dikembangkan tergolong produk yang valid 

dngan rata-rata 152,67, praktis dengan rata-rata skor kepraktisan 83, 

efektif dengan persentase keprkatisan 91,67% sehingga layak untuk 

diimplmentasikan. Produk yang dikembangkan juga potensial dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siwa dengan 

N-Gain sebesar 0,75. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Waluyo, dkk (2020) dengan judul 

“mengembangkan perangkat pembelajaran kalkulus integral berbasis 

pengajuan dan pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kfreatif mahasiswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

hasil analisis data desain instruksional yang disusun dan dirancang 

berbasis model pengajuan dan pemecahan masalah tergolong produk yang 

memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk serta 

layak untuk diimplementasikan. Produk yang dikembangkan juga 

potensial dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

dengan N-Gain sebesar 0,73. 
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C. Kerangka Pikir 

Matematika adalah salah satu ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi seperti sekarang ini, memiliki peranan penting 

terhadap berbagai disiplin ilmu. Pada kenyataannya sampai saat ini 

matematika masih menjadi pelajaran yang kurang disenangi oleh banyak 

siswa, ditambah dengan kedatangan pandemi Covid-19 yang membuat 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak bermakna, membuat persepsi 

guru dan siswa terhadap pembelajaran menurun dan yang paling patut untuk 

disorot adalah sering dilakukannya pembelajaran yang masih bersifat LOTS 

dan bukan HOTS karena kurangnya perhatian dari guru dilihat dari masih 

diterapkannya pembelajaran dengan metode ceramah yang lebih berfokus ke 

guru serta pengambilan bahan pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Selain itu penggunaan teknologi pada proses pembelajaran 

juga masih jarang digunakan padahal penggunaan teknologi pada proses 

pembelajaran dapat mengedukasi siswa untuk memanfaatkan peralatan 

disekitar mereka untuk belajar, penggunaan teknologi pada proses 

pembelajaran juga dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran di sekolah masih 

banyak siswa yang terkadang tidak aktif di kelas seperti berbicara maupun 

tidur ketika guru menjelaskan dan bahkan ketika bertemu guru yang sedikit 

menakutkan mereka akan memperhatikan namun masih tetap sulit untuk 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini membuat kemampuan berpikir kritis 
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siswa masih rendah khususnya di kelas XI IPA-5 SMAN 2 Selong, rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa ini terlihat setelah diberikannya soal pre-test. 

Untuk dapat mengatasi hal-hal tersebut guru perlu menggunakan 

perangkat pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa secara aktif 

ketika pembelajaran berlangsung, dari berbagai jenis pembelajaran peneliti 

merasa pembelajaran yang paling tepat digunakan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah pembelajaran berbasis Creative Problem Solving 

yang dimana sudah diintegrasikan dengan TPACK sehingga menjadi 

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. Dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengembangkan rancangan pembelajaran dan modul yang diharapkan 

dapat membantu siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangkan pikir yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

creative problem solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Seberapa valid perangkat pembelajaran matematika berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

3. Seberapa praktis perangkat pembelajaran matematika berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

4. Seberapa efektif perangkat pembelajaran matematika berbasis cerative 

problem solving terintegrasi TPACK yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelititan pengembangan 

Borg and Gall (2007) yakni suatu proses sistematis yang dilakukan dalam 

mengembangkan suatu produk pendidikan dan mengacu pada pengembangan 

desain pembelajaran meliputi analisis kebutuhan, desain produk, 

pengembangan  produk, implementasi produk dan evaluasi produk (Dick, 

Walter, Carey, & Lou, 2001), metode yang serupa juga pernah dilakukan oleh 

Edy Waluyo, dkk (2020) dengan judul “mengembangkan perangkat 

pembelajaran kalkulus integral berbasis pengajuan dan pemecehan masalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa”. Adapun produk 

yang dikembangkan adalah modul matematika berbasis creative problem 

solving terintegrasi TPACK dan rancangan pembelajaran matematika berbasis 

creative problem solving terintegrasi TPACK. 

B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan Borg and Gall dan model pengembangan Dick and 

Carey yang dimodifikasi. Desain pengembangan dalam penelitian ini 

mencakup analisis kebutuhan, desain produk, pengembangan produk, 

implementasi produk dan evaluasi produk.  
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1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan yang dilakukan mencakup beberapa analisis 

seperti analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan analisis 

kebutuhan guru dan siswa. 

Analisis kurikulum ini dilakukan untuk mengetahui kurikulum 

yang sedang digunakan di SMAN 2 Selong khususnya kelas XI. Selain itu, 

analisis kurikulum ini juga dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

materi integral tak tentu dengan melakukan analisis KI dan KD, untuk 

menentukan kompetensi apa yang harus dimiliki siswa setelah proses 

pembelajaran dengan menganilisis tujuan pembelajaran yang kemudian 

disesuaikan dengan kemampuan berpikir kritis, dan bagaimana cara 

menyampaikan materi tersebut sehingga relevan dengan rancangan 

pembelajaran dan modul yang akan dikembangkan. 

Analisis karakteristik siswa ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana keaktifan siswa selama proses pembelajaran, tingkat 

kemampuan problem solving siswa, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Analisis kebutuhan guru dan siswa ini dilakukan dengan cara 

mendistribusikan kuesioner analisis kebutuhan kepada seluruh guru 

matematika yang ada di SMAN 2 Selong dan siswa kelas XI IPA SMAN 2 

Selong. Hal ini dilakukan untuk mengetahui masalah utama yang dihadapi 

oleh guru dan tingkat pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis 

creative problem solving, model pembelajaran yang digunakan, 
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penggunaan teknologi selama proses pembelajaran dan pengaruh model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Desain Produk 

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yaitu perangkat 

pembelajaran berupa rancangan pembelajaran dan modul. Kegiatan ini 

diawali dengan menetapkan tujuan pembelajaran, menyusun kegiatan 

belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, menyusun materi 

ajar dan merancang instrumen penelitian perangkat pembelajaran berupa 

rancangan pembelajaran, modul, dan tes kemampuan berpikir kritis. 

a. Rancangan Pembelajaran 

Berikut ini disajikan hasil dari desain awal rancangan 

pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK. 

1) Pengisian Kolom Identitas Rancangan Pembelajaran 

Bagian ini memuat identitas sekolah, mata pelajaran, 

kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu.  

 
Gambar 3.1 Kolom Identitas Rancangan Pembelajaran 
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2) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK). 

a) Kompetensi Inti (KI) 

 
Gambar 3.2 Kompetensi Inti 

b) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

 
Gambar 3.3 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

c) Tujuan Pembelajaran 

 
Gambar 3.4 Tujuan Pembelajaran 
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d) Materi Pembelajaran 

 
Gambar 3.5 Materi Pembelajaran 

e) Model dan Metode Pembelajaran 

 
Gambar 3.6 Model dan Metode Pembelajaran 

f) Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

 
Gambar 3.7 Media, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

3) Langkah-langkah Pembelajaran 

a) Pendahuluan  

 Orientasi  

 
Gambar 3.8 Orientasi 
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 Apersepsi  

 
Gambar 3.9 Apersepsi 

b) Kegiatan Inti 

 Objective Finding 

 
Gambar 3.10 Objective-finding 
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 Fact Finding 

 
Gambar 3.11 Fact-finding 

 Problem Finding 

 
Gambar 3.12 Problem-finding 

 Idea Finding 

 
Gambar 3.13 Idea-finding 

 Solution Finding 

 
Gambar 3.14 Solution-finding 
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 Acceptance Finding 

 
Gambar 3.15 Acceptance-finding 

c) Kegiatan Penutup 

 
Gambar 3.16 Kegiatan Penutup 
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4) Teknik Penilaian 

 
Gambar 3.17 Teknik Penilaian 

b. Modul 

Penyusunan modul ini terdiri dari sampul, kata pengantar, 

daftar isi, peta konsep, pendahuluan, uraian materi, contoh soal, 

rangkuman, latihan, dan daftar pustaka seperti berikut ini: 

1) Sampul  

Dalam sampul ini meliputi beberapa hal diantaranya 

judul, nama penyusun, sasaran pengguna, dan desain pendukung. 

 
Gambar 3.18 Sampul 
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2) Kata Pengantar  

Kata pengantar adalah ungkapan dari penulis yang berisi 

rasa syukur kepada Allah SWT, ucapan terimakasih, informasi 

tentang modul, dan harapan yang disampaikan kepada 

siswa/pembaca. 

 
Gambar 3.19 Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

Daftar isi ini berisi tentang informasi isi buku beserta 

halaman yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam melihat 

dan mencari isi keseluruhan modul yang ingin dibaca. 
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Gambar 3.20 Daftar Isi 

4) Peta Konsep 

Peta konsep disini sebagai informasi bagi pembaca 

tentang gambaran materi secara umum. 

 
Gambar 3.21 Peta Konsep 
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5) Pendahuluan  

Pendahuluan ini bertujuan untuk membantu siswa dengan 

menyajikan informasi mengenai jalannya pembelajaran, 

pendahuluan ini terdiri dari deskripsi, pra-syarat, materi 

pembelajaran, dan petunjuk penggunaan modul. 

 
Gambar 3.22 Pendahuluan 

6) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar adalah pemaparan materi yang memuat 

tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian yang harus dicapai 

oleh siswa. Adapun kegiatan belajar ini dibagi menjadi 2, yakni 

kegiatan belajar I dan kegiatan belajar II seperti berikut ini: 
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a) Kegiatan Belajar I 

Kegiatan belajar I ini menyajikan tentang konsep 

integral tak tentu dan anti turunan, rumus umum integral, dan 

sifat-sifat integral tak tentu. 

b) Kegiatan Belajar II 

Kegiatan belajar II ini menyajikan tentang penerapan 

integral tak tentu dalam menentukan jarak, kecepatan, dan 

percepatan gerak benda serta menentukan persamaan kurva 

jika diketahui gradien garis singgung dan titik singgung. 

 
Gambar 3.23 Kegiatan Belajar 
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7) Uraian Materi 

Uraian materi adalah pemaparan materi yang berbasis 

creative problem solving yang memberikan permasalahan nyata 

untuk memulai pembahasan tentang integral tak tentu fungsi 

aljabar pada masing-masing kegiatan belajar. 

 
Gambar 3.24 Uraian Materi 

8) Contoh Soal 

Contoh soal ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

siswa terkait materi yang dipelajari. 
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Gambar 3.25 Contoh Soal 

9) Rangkuman  

Rangkuman berisi tentang ringkasan materi yang ada 

pada masing-masing kegiatan pembelajaran. 

 
Gambar 3.26 Rangkuman 
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10)  Referensi Tambahan 

Referensi tambahan ini meliputi QR code yang berisi 

tentang video pembelajaran, latihan soal tambahan, dan materi 

tambahan dari berbagai referensi lainnya sebagai perbandingan 

dalam pembelajaran. 

 
Gambar 3.27 Referensi Tambahan 

11) Latihan Soal 

Latihan soal berbentuk soal uraian untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa dalam menguasai meteri yang sudah 

dipelajari 

 
Gambar 3.28 Latihan Soal 
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12) Penutup  

Penutup ini berisi tentang pesan yang disampaikan 

penyusun untuk pengguna modul. 

 
Gambar 3.29 Penutup 

13) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ini berisi tentang referensi yang digunakan 

dalam proses menyusun modul ini. 

 
Gambar 3.30 Daftar Pustaka 
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c. Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Tes kemampuan berpikir kritis disusun sebagai produk untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah melalui 

proses pembelajaran dan menggunakan modul yang berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang telah dikembangkan. Tes 

kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 5 soal uraian. 

 
Gambar 3.31 Post-test 
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3. Pengembangan Produk 

Tahap pengembangan produk ini merupakan tahap perealisasian 

desain produk yang telah dirancang menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Tahap pengembangan produk ini mencakup tiga tahap 

sebagai berikut: 

a. Pengembangkan Perencanaan 

Pada tahap pengembangan perencanaan ini akan dibuat produk 

berupa rancangan pembelajaran berbasis creative problem solving 

terintegrasi TPACK, modul integral tak tentu berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK, dan tes kemampuan berpikir 

kritis sebagai pendukung. Selain itu, dibuat juga instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

perangkat pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi 

TPACK yang telah dikembangkan. 

 Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi rancangan 

pembelajaran, modul, dan tes keterampilan berpikir kritis yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kevalidannya. Adapun lembar 

validasi modul terbagi menjadi 2 yaitu lembar validasi ahli materi dan 

ahli media, untuk mengukur kepraktisan produk digunakan lembar 

kepraktisan oleh guru dan angket respon siswa, dan untuk mengukur 

keefektifan yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan tes kemampuan berpikir kritis. 
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b. Validasi 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

telah dikembangkan. Adapun produk yang divalidasi berupa rancangan 

pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK, 

modul integral tak tentu berbasis creative problem solving terintegrasi 

TPACK, dan tes kemampuan berpikir kritis. Tim validasi terdiri dari 2 

dosen ahli. 

c. Revisi  

Dari hasil penilaian tim validasi tersebut akan didapatkan skor 

untuk validasi rancangan pembelajaran, modul, dan tes kemampuan 

berpikir kritis yang dimana tingkat kevalidan dari setiap produk 

tersebut ditentukan dari kriteria kevalidan masing-masing produk. Jika 

dari hasil validasi produk diketahui tingkat kevalidan produk masih 

dibawah kriteria valid maka akan dilakukan revisi terhadap produk 

tersebut sesuai masukkan dari tim validasi. Produk akan 

diimplementasikan apabila produk sudah mencapai kriteria valid. 

4. Implementasi Produk 

Implementasi produk ini dapat dilakukan apabila hasil validasi 

menyatakan produk telah memenuhi kriteria valid. Tahap implementasi 

produk ini dilakukan di kelas XI IPA-5 yang berjumlah 30 siswa, tahap 

implementasi ini dilakukan sebanyak 2 pertemuan untuk implementasi 

rancangan pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi 

TPACK dan modul integral tak tentu berbasis creative problem solving 
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terintegrasi TPACK. Tahap ini melibatkan observer yang memantau 

aktivitas guru dan siswa selama proses implementasi berlangsung. Setelah 

diimplementasikan, diadakan tes kemampuan berpikir kritis terhadap 

siswa, siswa juga diminta untuk mengisi angket respon siswa terkait 

pengalaman siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan produk 

yang dikembangkan. Komentar dan saran dari guru dan siswa dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk dilakukannya revisi produk sehingga 

produk yang akan dihasilkan menjadi lebih baik untuk digunakan. 

5. Evaluasi Produk 

Evaluasi produk merupakan tahap penilaian terhadap produk yang 

telah dikembangkan dilihat dari tingkat kepraktisan rancangan 

pembelajaran oleh guru, tingkat kepraktisan modul oleh guru, dan hasil 

angket respon siswa, tingkat keefektifan dari hasil observasi aktifitas guru 

dan siswa, serta tingkat keefektifan tes kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain mengukur ketercapaian produk, dilakukan juga revisi terhadap 

produk sesuai dengan masukkan dan saran dari guru dan siswa. Hal ini 

bertujuan agar produk yang dihasilkan benar-benar sesuai untuk digunakan 

di sekolah. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini merupakan bagian penting dari penelitian agar 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan valid, praktis, dan efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Uji coba dilaksanakan dalam 2 tahap 
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yaitu uji coba ahli dan uji coba lapangan yang lebih luas. Tujuan dari uji 

coba ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap 

materi dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Berikut pemaparan uji coba ahli dan uji coba 

lapangan yang lebih luas: (1) uji coba ahli melibatkan ahli materi dan ahli 

media. Hasil penilaian dari uji coba ahli ini akan dianalisis datanya dan 

merevisi produk sesuai dengan masukan dari para ahli. (2) uji coba 

lapangan yang lebih luas dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan 

kepraktisan produk yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 

seluruh siswa di kelas, dimana kelas yang dipilih ditetapkan secara acak 

dari beberapa kelas. 

2. Subjek Uji Coba 

Subyek penelitian untuk pengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah guru matematika 

dan siswa kelas XI IPA-5 di SMAN 2 Selong. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penilitian ini 

terdiri dari: 1) Angket untuk mengumpulkan data awal pada analisis 

kebutuhan guru dan siswa juga pada angket kepraktisan, 2) Observasi 

dilakukan oleh 4 observer saat proses pembelajaran berlangsung, 3) Tes 

untuk mengukur keefektifan produk yang dikembangkan, tes yang 
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digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan sebelum dan setelah 

implementasi atau biasa disebut pretest dan post test. 

b. Instrument Pengumpulan Data 

1) Instrumen Kevalidan 

Berikut instrumen kevalidan untuk masing-masing 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan: 

a) Lembar Kevalidan Rancangan Pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan 

rancangan pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan 

komponen-komponen penyusunannya oleh ahli yang kemudian 

dilakukan penilaian berdasarkan 10 aspek, yaitu: (1) identitas 

mata pelajaran, (2) alokasi waktu, (3) rumusan tujuan/indikator, 

(4) pemilihan materi, (5) metode/strategi pembelajaran, (6) 

kegiatan pembelajaran, (7) pemilihan media/sumber belajar, (8) 

penilaian hasil belajar, (9) kebahasaan, dan (10) pengembangan 

rancangan pembelajaran berbasis Creative Problem Solving 

terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Kisi-kisi lembar validasi rancangan pembelajaran 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Lembar Validasi Rancangan Pembelajaran 

Indikator Aspek No. Item 

Kesesuaian dengan 

standar proses 

Identitas mata 

pelajaran 

1a, 1b 
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Alokasi waktu 2a, 2b 

Rumusan 

tujuan/indikator 

3a, 3b, 3c, 3d 

Pemilihan materi 4a, 4b, 4c, 4d, 

4e 

Metode 

pembelajaran 

5a, 5b, 5c, 5d 

Kegiatan 

pembelajaran 

6a, 6b, 6c, 6d, 

6e 

Penilaian 

media/sumber 

belajar 

7a, 7b, 7c, 7d, 

7e, 7f 

penilaian hasil 

belajar 

8a, 8b, 8c, 8d, 

8e 

Kebahsaan  9a, 9b, 9c 

Kesesuaian dengan 

pengembangan 

rancangan 

pembelajaran 

berbasis Creatif 

Problem Solving 

terintegrasi 

TPACK untuk 

Pengembangan 

rancangan 

pembelajaran 

berbasis Creatif 

Problem Solving 

terintegrasi TPACK 

untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir 

10a, 10b 
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meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis siswa 

kritis siswa 

Sumber: Fikri (2018: 72) dengan modifikasi 

b) Lembar Kevalidan Modul 

Instrumen penilain kevalidan modul dibagi menjadi dua 

yaitu penilaian kevalidan modul oleh ahli materi dan media. 

Pada instrumen penilaian oleh ahli materi digunakan untuk 

mengukur data kevalidan modul yang telah dikembangkan 

berdasarkan komponen-komponen penyusunannya oleh ahli 

materi yang kemudian dilakukan penilaian ditinjau dari 5 

aspek, yaitu: (1) kelayakan materi, (2) kesesuaian penyajian, (3) 

kebahasaan, (4) kesesuaian dengan pengembangan rancangan 

pembelajaran berbasis Creative Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan (5) 

kelengkapan. Sedangkan instrumen penialain kevalidan oleh 

ahli media terdapat 3 aspek, yaitu (1) ukuraan modul, (2) desain 

sampul modul (cover), dan (3) desain ini modul. Kisi-kisi 

lembar validasi modul disajikan dalam table 3.2 dan 3.3. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Lembar Validasi Modul Oleh Ahli Materi 

No  Aspek No Item 

1. Kelayakan materi/isi 1a, 1b, 1c, 

1d, 1e, 1f 
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2. Kesesuaian penyajian  2a, 2b, 2c, 

2d, 2e, 2f, 2g, 

2h, 2i, 2j, 2k 

3. Kebahasa 3a, 3b, 3c, 3d 

4. Kesesuaian dengan pengembangan 

rancangan pembelajaran berbasis 

Creatif Problem Solving terintegrasi 

TPACK untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

4a, 4b, 4c 

5. Kelengkapan 5a 

Sumber: Fikri (2018: 72) dengan modifikasi 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Lembar Validasi Modul Oleh Ahli Media 

No  Aspek No. Item 

1. Ukuran modul 1a, 1b 

2. Desain sampul modul (cover) 2a, 2b, 2c, 2d, 

2e 

3. Desain isi modul 3a, 3b, 3c, 3d, 

3e, 3f, 3g, 3h, 

3i, 3j, 3k, 3l, 

3m 

Sumber: Fikri (2018: 72) dengan modifikasi 
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c) Lembar Kevalidan Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan 

tes keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan 

berdasarkan komponen-komponen penyusunannya oleh ahli 

yang kemudian dilakukan penilaian ditinjau dari 3 aspek, yaitu: 

(1) aspek materi, (2) aspek konstruksi, (3) aspek bahasa. Kisi-

kisi lembar validasi tes kemampuan beripikir kritis disajikan 

dalam table 3.4. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Lembar Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Aspek yang dinilai No.Item 

1. Materi  1a, 1b, 1c, 1d 

2. Konstruksi 2a, 2b, 2c 

3. Bahasa 3a, 3b, 3c, 3d, 3e 

Sumber: Fikri (2018: 72) dengan modifikasi 

2) Instrumen Kepraktisan  

Berikut instrumen kepraktisan yang digunakan untuk 

mengukur kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan: 

a) Angket Respon Guru 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui data mengenai 

pendapat guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis Creative Problem Solving terintegrasi TPACK unutuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi 

rancangan pembelajaran dan modul. Selanjutnya, skala nilai 



67 

 

yang digunakan adalah skala lima, yaitu: (1) tidak praktis, (2) 

kurang praktis, (3) cukup praktis, (4) praktis, dan (5) praktis. 

Adapun kisi-kisi angket respon guru disajikan dalam table 3.5 

dan 3.6. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Penilaian Respon Guru Terhadap Rancangan 

Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai No.Item 

1 Kejelasan Tujuan Pembelajaran  1 

2 Kemudahan Memahami Tujuan 

Pembelajaran 

2 

3 Kejelasan Isi  3 

4 Kelengkapan Isi 4 

5 Bahasa yang Digunakan Sudah Sesuai 

Dengan KBBI  

5 

6 Kejelasan Bahasa yang Digunakan  6 

7 Kemudahan Bahasa Untuk Dimengerti 7 

8 Alokasi Waktu yang Digunakan Sudah 

Cukup/Efektif 

8 

9 Alokasi Waktu yang Digunakan Sudah 

Efisien 

9 

10 Kesuaian Alamat Website yang 

Disediakan Dengan Materi Pembelajaran 

10 

11 Kemudahan Memahami Materi Dari 11 
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Alamat Website yang Disediakan 

12 Ketepatan Penggunaan Jenis Teknologi 

Dengan Materi Pembelajaran 

12 

13 Kebergunaan Untuk Pembelajaran 13 

Sumber: Fikri (2018: 73) dengan modifikasi 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Angket Respon Guru Terhadap Modul 

No Aspek No.Item 

1 Kejelasan Tujuan Pembelajaran  1 

2 Kemudahan Memahami Tujuan 

Pembelajaran 

2 

3 Kejelasan Isi dan Penyajian Materi 3 

4 Kelengkapan Isi 4 

5 Struktur dan Urutan Isi Materi 5 

6 Kejelasan Informasi Pada Ilustrasi 

Gambar 

6 

7 Kesesuaian Pemilihan Gambar Dalam 

Materi 

7 

8 Kesesuaian Soal Latihan Dengan Materi 

Pokok 

8 

9 Kebenaran Isi Materi 9 

10 Kejelasan Bahasa yang Digunakan  10 

11 Kemudahan Bahasa Untuk Dimengerti 11 
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12 Bahasa yang Digunakan Sudah Sesuai 

Dengan KBBI 

12 

13 Alokasi Waktu yang Digunakan Sudah 

Cukup/Efektif 

13 

14 Alokasi Waktu yang Digunakan Sudah 

Efisien 

14 

15 Kesuaian Alamat Website yang 

Disediakan Dengan Materi 

Pembelajaran 

15 

16 Kemudahan Memahami Materi Dari 

Alamat Website yang Disediakan 

16 

17 Ketepatan Penggunaan Jenis Teknologi 

Dengan Materi Pembelajaran 

17 

18 Kebergunaan Untuk Pembelajaran 18 

Sumber: Fikri (2018: 73) dengan modifikasi 

b) Angket Respon Siswa 

Penggunaan angket respon siswa bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap 

pembelajaran yang mereka alami menggunakan modul berbasis 

Creative Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapun kisi-kisi angket respon siswa 

disajikan dalam table 3.7. 
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Tabel 3.7 

Kisi-kisi Angket Penilaian Respon Siswa 

No Aspek No.Item 

1. Perasaan senang terhadap komponen 

pembelaran 

1a, 1b, 1c, 

1d, 1e, 1f, 

1g, 1h 

2. Perasaan Kebaruan dalam 

pembelajaran 

2a, 2b, 2c, 

2d, 2e, 2f, 

2g, 2h 

3. Minat dan daya Tarik terhadap 

komponen Modul 

3a, 3b, 3c, 

3d, 3e, 3f, 

3g 

Sumber: Fikri (2018: 74) dengan modifikasi 

3) Instrumen Keefektifan 

Berikut instrumen keefektifan yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan produk yang dikembangkan: 

a) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

digunakan untuk memperoleh data keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan produk yang dikembangkan yaitu, perangkat 

pembelajaran berbasis Creative Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran ini dilihat dari aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Kisi-kisi 
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instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran disajikan pada table 3.8. 

Tabel 3.8 

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran 

No Aspek 

No. Item 

Guru  Siswa 

1 

Kegiatan 

pendahuluan 

1-8 1-8 

2 Kegiatan Inti 9-25 9-25 

3 Kegiatan Penutup 26-29 26-29 

Sumber: Fikri (2018: 75) dengan modifikasi 

b) Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur data tes 

kemampuan berpikir kritis siswa, bentuk soal yang digunakan 

adalah soal uraian yang terdiri dari 5 soal. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui kualitas produk 

berupa perangkat pembelajaran berbasis Creative Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. berdasarkan aspek 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kevalidan 

Data yang diperoleh dari hasil lembar validasi ahli yang 

menganalisis perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan berupa 
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rancangan pembelajaran, modul, dan tes kemampuan berpikir kritis. 

Selanjutnya dianalisis dengan cara memverifikasi hasil validasi, 

masukkan, dan saran dari validator, skor yang diperoleh dari lembar 

validasi produk yang dikembangkan terdiri dari lima pilihan kategori, 

yaitu: (5) sangat sesuai, (4) sesuai, (3) cukup sesuai, (2) kurang sesuai, 

(1) tidak sesuai. Skor yang didapatkan kemudian dikonversi menjadi 

data kualitatif skala lima. Acuan dalam menentukan kategori validitas 

produk dapat dilihat dalam tabel 3.9. 

Tabel 3.9 

Kategori Skala Lima 

Skor Interval Kriteria 

(𝑴𝒊 + 𝟏, 𝟓𝟎𝑺𝒊) < 𝑿 Sangat sesuai 

(𝑴𝒊 + 𝟎, 𝟓𝟎𝑺𝒊) < 𝑿 ≤ (𝑴𝒊 + 𝟏, 𝟓𝟎𝑺𝒊) Sesuai  

(𝑴𝒊 − 𝟎, 𝟓𝟎𝑺𝒊) < 𝑿 ≤ (𝑴𝒊 + 𝟎, 𝟓𝟎𝑺𝒊) Cukup sesuai 

(𝑴𝒊 − 𝟏, 𝟓𝟎𝑺𝒊) < 𝑿 ≤  (𝑴𝒊 − 𝟎, 𝟓𝟎𝑺𝒊) Kurang sesuai 

𝑿 ≤ (𝑴𝒊 − 𝟏, 𝟓𝟎𝑺𝒊) Tidak sesuai 

Sumber: Azwar (1996: 163) dengan modifikasi  

Keterangan: 

𝑋 = total skor aktual 

𝑀𝑖 = 

rerata skor ideal =
1

2
 (skor maksimum ideal + skor 

minimum ideal) 

𝑆𝑖 = 

Simpangan baku ideal =
1

6
 (skor maksimum ideal – skor 

minimum ideal) 
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1) Analisis Validasi Rancangan Pembelajaran 

Adapun analisis yang dilakukan melibatkan 2 orang ahli 

dengan 38 item. Sehingga skor maksimum ideal = 38 × 2 × 5 =

380; skor minimum ideal = 38 × 2 = 76; jadi nilai 𝑀𝑖 =

1

2
(380 + 76) = 228; dan 𝑆𝑖 =

1

6
(380 − 76) = 50,67. Sehingga 

didapatkan kriteria interval untuk kategori validasi rancangan 

pembelajaran seperti tabel 3.10. 

Tabel 3.10 

Kriteria Interval Validitas Rancangan Pembelajaran 

Skor Interval Kriteria 

𝟑𝟎𝟒 < 𝑿 Sangat sesuai 

𝟐𝟓𝟑, 𝟑𝟑 < 𝑿 ≤ 𝟑𝟎𝟒 Sesuai 

𝟐𝟎𝟐, 𝟔𝟕 < 𝑿 ≤ 𝟐𝟓𝟑, 𝟑𝟑 Cukup sesuai 

𝟏𝟓𝟐 < 𝑿 ≤  𝟐𝟎𝟐, 𝟔𝟕 Kurang sesuai 

𝑿 ≤ 𝟏𝟓𝟐 Tidak sesuai 

Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 

Rancangan pembelajaran yang akan dikembangkan layak 

digunakan jika kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori 

sesuai. 

2) Analisis Validasi Modul 

Analisis validasi modul melibatkan 2 ahli materi dengan 25 

item dan 2 ahli media dengan 20 item. Sehingga untuk validasi 

modul oleh ahli materi diperoleh skor maksimum ideal = 25 × 2 ×

5 = 250; skor minimum ideal = 25 × 2 = 50; 𝑀𝑖 =
1

2
(250 +
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50) = 150; dan 𝑆𝑖 =
1

6
(250 − 50) = 33,33. Sedangkan, untuk 

validasi modul oleh ahli media diperoleh skor maksimum ideal =

20 × 2 × 5 = 200; skor minimum = 20 × 2 = 40; 𝑀𝑖 =

1

2
(200 + 40) = 120; dan 𝑆𝑖 =

1

6
(200 − 40) = 26,67, dari 

penjabaran tersebut didapatkan kriteria interval untuk kategori 

validasi modul oleh ahli materi dan ahli media pada tabel berikut 

3.11 dan tabel 3.12: 

Tabel 3.11 

Kriteria Interval Validitas Modul Oleh Ahli Materi 

Skor Interval Kriteria 

𝟐𝟎𝟎 < 𝑿 Sangat sesuai 

𝟏𝟔𝟔, 𝟔𝟕 < 𝑿 ≤ 𝟐𝟎𝟎 Sesuai 

𝟏𝟑𝟑, 𝟑𝟑 < 𝑿 ≤ 𝟏𝟔𝟔, 𝟔𝟕 Cukup sesuai 

𝟏𝟎𝟎 < 𝑿 ≤  𝟏𝟑𝟑, 𝟑𝟑 Kurang sesuai 

𝑿 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Tidak sesuai 

Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 

Tabel 3.12 

Kriteria Interval Validitas Modul Oleh Ahli Media 

Skor Interval Kriteria 

𝟏𝟔𝟎 < 𝑿 Sangat sesuai 

𝟏𝟑𝟑, 𝟑𝟑 < 𝑿 ≤ 𝟏𝟔𝟎 Sesuai 

𝟏𝟎𝟔, 𝟔𝟕 < 𝑿 ≤ 𝟏𝟑𝟑, 𝟑𝟑 Cukup sesuai 

𝟖𝟎 < 𝑿 ≤ 𝟏𝟎𝟔, 𝟔𝟕 Kurang sesuai 

𝑿 ≤ 𝟖𝟎 Tidak sesuai 
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Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 

Modul yang akan dikembangkan layak digunakan jika 

kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori sesuai. 

3) Analisis Kevalidan Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Teknik analisis yang diterapkan dalam menentukan kualitas 

validitas tes kemampuan berpikir kritis adalah menggunakan 

koefisisen validitas isi Aiken`s V. Adapun proses penilaiannya 

melalui pengisisan angket skala lima dengan banyak aspek validasi 

tes keterampilan berpikir kritis adalah 12 aspek penilaian. Dari 12 

aspek yang dinilai oleh ahli tersebut, selanjutnnya ditentukan nilai 

rata-rata yang diperoleh pada setiap butir soal sebagai kesimpulan 

perolehan nilai setiap butir soal yang diberikan oleh masing-masing 

ahli yang menilai. 

Adapun rumus validasi yang digunakan sebagai berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙0 

Keterangan: 

𝑉 = Indeks kesepakatan rater 

𝑠 = Skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori 

𝑙0 = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 

𝑐 = Angka penilaian validitas yang tinggi (dalam hal ini = 5) 
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𝑟 = Angka yang diberikan oleh seorang penilai (nilai rata-rata skor 

butir soal sebagai kesimpulan ahli  

𝑛 = Jumlah ahli/rater/penilai  

Proses penilaian tes kemampuan berpikir kritis pada 

penelitian ini melalui pengisian angket skala lima dengan banyak 

aspek validasi tes kemampuan berpikir kritis sebanyak 12 aspek 

penilaian kemudian soal akan divalidasi oleh 2 ahli. Rentang nilai 

untuk rumus Aiken’s V adalah 0 − 1,00. Dengan menggunakan 

skala lima didapatkan skor maksimum ideal =
2×5

12
= 0,83; 

sedangkan skor minimum =
2×1

12
= 0,17, untuk nilai 𝑀𝑖 =

1

2
(0,83 + 0,17) = 0,5 ; dan untuk nilai 𝑆𝑖 =

1

6
(0,83 − 0,17) =

0,11. Sehingga didapatkan kriteria interval untuk kategori validasi 

tes kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada tabel 3.13 berikut: 

Tabel 3.13 

Kriteria Interval Validasi Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Skor Interval Kriteria 

𝟎, 𝟔𝟕 < 𝑿 Sangat sesuai 

𝟎, 𝟓𝟔 < 𝑿 ≤ 𝟏, 𝟔𝟕 Sesuai  

𝟎, 𝟒𝟒 < 𝑿 ≤ 𝟏, 𝟓𝟔 Cukup sesuai 

𝟎, 𝟑𝟑 < 𝑿 ≤ 𝟎, 𝟒𝟒 Kurang sesuai 

𝑿 ≤ 𝟎, 𝟑𝟑 Tidak sesuai 

Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 
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Tes keterampilan berpikir kritis yang akan dikembangkan 

layak digunakan jika kriteria yang dicapai minimal berada pada 

kategori sesuai. 

b. Analisis Kepraktisan 

1)  Analisis Kepraktisan Rancangan Pembelajaran 

Berdasarkan penilaian guru mata pelajaran ditentukan skor 

aktual, selanjutnya skor aktual tersebut dirujuk pada tabel kriteria 

kepraktisan. Tabel kriteria kepraktisan diperoleh dari kategori skala 

lima seperti tabel 3.9. 

Banyak item untuk analisis kepraktisan terhadap rancangan 

pembelajaran adalah 13 item dengan 1 validator sehingga 

didapatkan skor maksimum ideal = 13 × 5 = 65, skor minimum 

ideal = 13, 𝑀𝑖 =
1

2
(65 + 13) = 39, dan 𝑆𝑖 =

1

6
(65 − 13) = 8,67. 

Sehingga diperoleh kriteria interval kepraktisan rancangan 

pembelajaran sebagaimana disajikan pada tabel 3.14. 

Tabel 3.14 

Kriteria Interval Kepraktisan Rancangan Pembelajaran 

Skor Interval Kriteria 

𝟓𝟐 < 𝑿 Sangat Praktis 

𝟒𝟑, 𝟑𝟑 < 𝑿 ≤ 𝟓𝟐 Praktis 

𝟑𝟒, 𝟔𝟕 < 𝑿 ≤ 𝟒𝟑, 𝟑𝟑 Cukup Praktis 

𝟐𝟔 < 𝑿 ≤ 𝟑𝟒, 𝟔𝟕 Kurang Praktis 

𝑿 ≤ 𝟐𝟔 Tidak Praktis 

Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 
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Rancangan pembelajaran yang dikembangkan dikatakan 

praktis apabila skor total aktual yang dicapai minimal praktis. 

2) Analisis Kepraktisan Modul 

Banyak item untuk analisis kepraktisan terhadap modul 

adalah 18 item dengan 1 validator sehingga didapatkan skor 

maksimum ideal = 18 × 5 = 90 skor minimum ideal = 18, 𝑀𝑖 =

1

2
(90 + 18) = 54 dan 𝑆𝑖 =

1

6
(90 − 18) = 12. Sehingga diperoleh 

kriteria interval kepraktisan modul sebagaimana disajikan pada 

tabel 3.15. 

Tabel 3.15 

Kriteria Interval Kepraktisan Modul 

Skor Interval Kriteria 

𝟕𝟐 < 𝑿 Sangat Praktis 

𝟔𝟎 < 𝑿 ≤ 𝟕𝟐 Praktis 

𝟒𝟖 < 𝑿 ≤ 𝟔𝟎 Cukup Praktis 

𝟑𝟔 < 𝑿 ≤ 𝟒𝟖  Kurang Praktis 

𝑿 ≤ 𝟑𝟔 Tidak Praktis 

Sumber: Pengembangan rumus Azwar (1996: 163) dari tabel 3.9 

Modul yang dikembangkan dikatakan praktis apabila skor 

total actual yang dicapai minimal praktis. 

3) Angket Respon Siswa 

Berdasarkan angket respon siswa, ditentukan jumlah skor 

menurut siswa terhadap produk kemudian ditentukan persentase 
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jumlah kepraktisan menurut siswa dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝐾𝑝𝑟 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠𝑚
× 100% 

Keterangan:  

𝐾𝑃𝑟 : kepraktisan  

𝑇𝑆𝑒 : total skor empirik  

𝑇𝑆𝑚 : total skor maksimal 

Produk dikatakan praktis apabila ≥ 75% siswa menyatakan 

merasa senang, berminat, tertarik, mengerti, jelas terhadap 

komponen dan kegiatan pembelajaran. 

c. Analisis Keefektifan 

1) Analisis Lembar Aktifitas Guru dan Siswa 

Analisis data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang disusun 

dalam bentuk pertanyaan dengan alternatif jawaban “Ya” dan 

“Tidak”. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

didapatkan jumlah skor aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase 

skor aktivitas guru dan aktivitas siswa ≥ 75%. 

2) Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Efektivitas penggunaan produk yang dikembangkan dilihat 

dari nilai tes siswa setelah mengikuti pembelajaran (Post Test). 

Indikator keefektifan produk ditentukan dengan kriteria minimal 
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80% dari jumlah siswa mendapat skor kemampuan berpikir kritis 

sebesar 75. Adapun pengujian apakah produk yang dikembangkan 

memiliki efek potensial dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dilakukan dengan menghitung besarnya N-Gain dengan 

menggunakan desain One Group Pretest Posttest Design. 

Adapun normalized gain atau N-Gain score dapat dihitung 

dengan rumus dibawah ini: 

 

Keterangan: skor ideal adalah nilai maksimal.tertinggi yang 

dapat diperoleh. 

Untuk kategorisasi tafsiran perolehan nilai dan pembagian 

skor N-Gain dapat dilihat pada tabel 3.16 dan 3.17 dibawah ini: 

Tabel 3.16 

Kategori Tafsiran Nilai N-Gain 

Persentase  Tafsiran/Kategori 

< 𝟒𝟎 Tidak Efektif 

𝟒𝟎 − 𝟓𝟓 Kurang Efektif 

𝟓𝟔 − 𝟕𝟓 Cukup Efektif 

> 𝟕𝟔 Efektif 

Sumber: Melzer dalam Pramesti (2020) 

Tabel 3.17 

Pembagian Skor N-Gain 

Persentase  Tafsiran/Kategori 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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𝒈 > 𝟎, 𝟕 Tinggi  

𝟎, 𝟑 ≤ 𝒈 ≤ 𝟎, 𝟕 Sedang 

𝒈 < 𝟎, 𝟑 Rendah 

Sumber: Hake (1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dalam penelitian pengembangan ini adalah analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada guru dan siswa untuk mengetahui model pembelajaran 

yang digunakan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, bahan ajar 

yang digunakan, dan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. 

a. Analisis Kebutuhan Guru 

Dari analisis yang dilakukan melalui kuesioner analisis 

kebutuhan guru yang pernah diberikan terhadap seluruh guru 

matematika di SMAN 2 Selong, disimpulkan bahwa pemanfaatan dan 

penerapan teknologi dalam pembelajaran masih kurang. Selain itu, 

penerapan pembelajaran yang kreatif juga menjadi kendala guru di 

SMAN 2 Selong, hal ini juga tidak kalah penting mengingat bahwa 

penggunaan teknologi juga merupakan tuntutan kurikulum yang 

digunakan. 

b. Analisis Kebutuhan Siswa 

Dari analisis yang dilakukan melalui kuesioner analisis 

kebutuhan siswa yang pernah diberikan kepada siswa, disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat ke guru, kurangnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, dan perangkat 
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pembelajaran yang digunakan kurang mendorong siswa untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, siswa juga mengalami beberapa 

kendala seperti siswa kurang aktif ketika pembelajaran berlangsung, 

kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara mandiri, 

dan belum mampu menyampaikan pendapat secara rinci dan jelas. 

2. Desain Produk 

Tahap ini meliputi beberapa langkah dalam perencanaan untuk 

megembangan produk, produk yang dikembangkan adalah rancangan 

pembelajaran dan modul, berikut langkah-langkanya: 

a. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang digunakan dalam materi integral tak tentu, 

selanjutnya akan dibuat indikator pencapaian kompetensi dan rumusan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Menyusun materi integral tak tentu yang akan disajikan dalam modul 

yang berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK yang sudah 

disesuaikan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 

c. Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang ada dalam 

rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan komponen-komponen 

pembelajaran yang berbasis creative problem solving terintegrasi 

TPACK. 
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d. Menyusun tes kemampuan berpikir kritis (post-test) yang disesuaikan 

dengan indikator high order thinking skill (HOTS) yang telah 

ditetapkan. 

Desain produk dalam penelitian ini berfokus pada perangkat 

pembelajaran yang berupa rancangan pembelajran dan modul yang berbasis 

creative problem solving terintegrasi TPACK. Selain itu, tes kemampuan 

berpikir kritis juga dibuat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Pengembangan Produk 

Dalam pengembangan produk ini ada tiga tahapan yaitu 

pengembangan perencanaan, validasi, dan revisi. 

a. Pengembangan perencanaan 

Pengembangan produk dilakukan dengan langkah-langkah yang 

dibuat pada desain produk, adapun materi produk yang dikembangkan 

terdiri dari rancangan pembelajaran, modul, dan tes kemampuan berpikir 

kritis untuk menilai keefektifannya. 

1) Rancangan Pembelajaran 

Rancangan pembelajaran disusun berdasarkan indikator 

pencapaian hasil belajar yang sesuai dengan KD 3.10 

mendeskripsikan integral tak tentu (anti-turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat-sifat berdasarkan sifat-sifat turunan fungsi dan KD 

4.10 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 

(anti-turunan) fungsi aljabar. 
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Berikut disajikan hasil rancangan pembelajaran berbasis 

creative problem solving terintegrasi TPACK yang telah dibuat. 

a) Pengisian Kolom Identitas Rancangan Pembelajaran 

Bagian ini memuat identitas sekolah, mata pelajaran, 

kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu.  

Gambar 4.1 Kolom Identitas Rancangan Pembelajaran 

b) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK). 

 Kompetensi Inti (KI) 

Gambar 4.2 Kompetensi Inti 
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 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 
Gambar 4.3 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 Tujuan Pembelajaran 

 
Gambar 4.4 Tujuan Pembelajaran 

 Materi Pembelajaran 

 
Gambar 4.5 Materi Pembelajaran 

 Model dan Metode Pembelajaran 

 
Gambar 4.6 Model dan Metode Pembelajaran 

 Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

Gambar 4.7 Media, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 
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c) Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pendahuluan  

 Orientasi  

 
Gambar 4.8 Orientasi 

 Apersepsi  

 
Gambar 4.9 Apersepsi 
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 Kegiatan Inti 

 Objective Finding 

 
Gambar 4.10 Objective-finding 

 Fact Finding 

 
Gambar 4.11 Fact-finding 

 Problem Finding 

 
Gambar 4.12 Problem-finding 
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 Idea Finding 

 
Gambar 4.13 Idea-finding 

 Solution Finding 

 
Gambar 4.14 Solution-finding 
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 Acceptance Finding 

 
Gambar 4.15 Acceptance-finding 

 Kegiatan Penutup 

 
Gambar 4.16 Kegiatan Penutup 
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d) Teknik Penilaian 

 
Gambar 4.17 Teknik Penilaian 

2) Modul 

Penyusunan modul ini terdiri dari sampul, kata pengantar, 

daftar isi, peta konsep, pendahuluan, uraian materi, contoh soal, 

rangkuman, latihan, dan daftar pustaka seperti berikut ini: 

a) Sampul  

Dalam sampul ini meliputi beberapa hal diantaranya 

judul, nama penyusun, sasaran pengguna, dan desain pendukung. 

 
Gambar 4.18 Sampul 
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b) Kata Pengantar  

Kata pengantar adalah ungkapan dari penulis yang berisi 

rasa syukur kepada Allah SWT, ucapan terimakasih, informasi 

tentang modul, dan harapan yang disampaikan kepada 

siswa/pembaca. 

 
Gambar 4.19 Kata Pengantar 

c) Daftar Isi 

Daftar isi ini berisi tentang informasi isi buku beserta 

halaman yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam melihat 

dan mencari isi keseluruhan modul yang ingin dibaca. 
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Gambar 4.20 Daftar Isi 

d) Peta Konsep 

Peta konsep disini sebagai informasi bagi pembaca 

tentang gambaran materi secara umum. 

 
Gambar 4.21 Peta Konsep 
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e) Pendahuluan  

Pendahuluan ini bertujuan untuk membantu siswa dengan 

menyajikan informasi mengenai jalannya pembelajaran, 

pendahuluan ini terdiri dari deskripsi, pra-syarat, materi 

pembelajaran, dan petunjuk penggunaan modul. 

 
4.22 Pendahuluan 

f) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar adalah pemaparan materi yang memuat 

tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian yang harus dicapai 

oleh siswa. Adapun kegiatan belajar ini dibagi menjadi 2, yakni 

kegiatan belajar I dan kegiatan belajar II seperti berikut ini: 
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Kegiatan Belajar I 

Kegiatan belajar I ini menyajikan tentang konsep 

integral tak tentu dan anti turunan, rumus umum integral, dan 

sifat-sifat integral tak tentu. 

Kegiatan Belajar II 

Kegiatan belajar II ini menyajikan tentang penerapan 

integral tak tentu dalam menentukan jarak, kecepatan, dan 

percepatan gerak benda serta menentukan persamaan kurva 

jika diketahui gradien garis singgung dan titik singgung. 

 
Gambar 4.23 Kegiatan Belajar 
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g) Uraian Materi 

Uraian materi adalah pemaparan materi yang berbasis 

creative problem solving yang memberikan permasalahan nyata 

untuk memulai pembahasan tentang integral tak tentu fungsi 

aljabar pada masing-masing kegiatan belajar. 

 
Gambar 4.24 Uraian Materi 

h) Contoh Soal 

Contoh soal ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

siswa terkait materi yang dipelajari. 
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Gambar 4.25 Contoh Soal 

i) Rangkuman  

Rangkuman berisi tentang ringkasan materi yang ada 

pada masing-masing kegiatan pembelajaran. 

 
Gambar 4.26 Rangkuman 
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j)  Referensi Tambahan 

Referensi tambahan ini meliputi QR code yang berisi 

tentang video pembelajaran, latihan soal tambahan, dan materi 

tambahan dari berbagai referensi lainnya sebagai perbandingan 

dalam pembelajaran. 

 
Gambar 4.27 Referensi Tambahan 

k) Latihan Soal 

Latihan soal berbentuk soal uraian untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa dalam menguasai meteri yang sudah 

dipelajari 

 
Gambar 4.28 Latihan Soal 
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l) Penutup  

Penutup ini berisi tentang pesan yang disampaikan 

penyusun untuk pengguna modul. 

 
Gambar 4.29 Penutup 

m) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ini berisi tentang referensi yang digunakan 

dalam proses menyusun modul ini. 

 
Gambar 4.30 Daftar Pustaka 
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3) Tes Kemampuan Berpikir Kritis (Post-test) 

Tes kemampuan berpikir kritis disusun sebagai produk untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah melalui 

proses pembelajaran dan menggunakan modul yang berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang telah dikembangkan. Tes 

kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 5 soal uraian. 

 
Gambar 4.31 Post-test 
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b. Validasi 

Validasi ini dilakukan untuk menguji tingkat kesesuaian produk 

sebelum diuji cobakan yang dilakukan oleh tim validator yang terdiri 

dari 2 orang ahli yaitu Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si (validator 1) dan Nila 

Hayati, M.Pd. (validator 2). Adapun produk yang divalidasi terdiri dari 

validasi rancangan pembelajaran, validasi modul oleh ahli materi dan 

ahli media, dan validasi tes kemampuan berpikir kritis. 

1) Hasil Validasi Rancangan Pembelajaran 

Hasil validasi rancangan pembelajaran menunjukkan bahwa 

kualitas rancangan pembelajaran berada pada kriteria sesuai dengan 

perolehan skor total aktual sebesar 298 dengan banyak item validasi 

38. Berikut disajikan hasil validasi rancangan pembelajaran pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Rancangan Pembelajaran 

Validaor 1 150 

Validator 2 148 

Skor Total Aktual  298 

Kategori  Sesuai 

Sumber: Lembar validasi rancangan pembelajaran 

Berdasarkan hasil validasi rancangan pembelajaran oleh para 

validator, dengan mengacu pada kriteria interval validasi rancangan 

pembelajaran pada tabel 3.10, maka dapat diketahui bahwa rancangan 

pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK 
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yang telah dikembangkan mencapai kriteria sesuai. Hal ini menunjukkan 

bahwa rancangan pembelajaran tersebut sudah layak untuk diuji 

cobakan. Data skor validasi rancangan pembelajaran dapat dilihat pada 

lampiran 21. 

2) Hasil Validasi Modul 

a) Hasil Validasi Modul Menurut Ahli Materi 

Hasil validasi modul menurut ahli materi menunjukkan 

bahwa kualitas modul berada pada kriteria sesuai dengan perolehan 

skor total aktual sebesar 191 dengan banyak item validasi 25. 

Berikut disajikan hasil validasi modul oleh ahli materi pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 

 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi 

Validator 1 96 

Validator 2 95 

Skor Total Katual  191 

Kriteria  Sesuai  

Sumber: Lembar validasi modul oleh ahli materi 

Berdasarkan hasil validasi modul oleh ahli materi, dengan 

mengacu pada kriteria interval validasi modul oleh ahli materi pada 

tabel 3.11, maka dapat diketahui bahwa modul berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang telah dikembangkan 

mencapai kriteria sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa modul tersebut 
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sudah layak untuk diuji cobakan. Data skor validasi modul dapat 

dilihat pada lampiran 22. 

b) Hasil Validasi Modul Menurut Ahli Media 

Hasil validasi modul menurut ahli media menunjukkan 

bahwa kualitas modul berada pada kriteria sesuai dengan 

perolehan skor total aktual sebesar 156 dengan banyak item 

validasi 20. Berikut disajikan hasil validasi modul oleh ahli media 

pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media 

Validator 1 78 

Validator 2 78 

Skor Total Katual  156 

Kriteria  Sesuai  

Sumber: Lembar validasi modul oleh ahli media 

Berdasarkan hasil validasi modul oleh ahli media, dengan 

mengacu pada kriteria interval validasi modul oleh ahli media pada 

tabel 3.12, maka dapat diketahui bahwa modul berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK yang telah dikembangkan 

mencapai kriteria sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa modul tersebut 

sudah layak untuk diuji cobakan. Data skor validasi modul oleh ahli 

media dapat dilihat pada lampiran 23.  
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3) Hasil Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil validasi tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan 

bahwa kualitas butir soal tes kemampuan berpikir kritis berada pada 

kriteria sangat sesuai atau sangat valid sehingga layak untuk 

digunakan dengan perolehan skor 0,71 dengan banyak item validasi 

12 item. Berikut disajikan hasil validasi tes kemampuan berpikir 

kritis pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 Validator 1 Validator 2 Koefisien 

Validasi 

Kriteria 

Rata-rata 3,9 3,75 0,71 Sangat Sesuai 

Sumber: Lembar validasi tes kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan hasil validasi tes kemampuan berpikir kritis, 

dengan mengacu pada kriteria interval validasi tes kemampuan 

berpikir kritis pada tabel 3.13, maka dapat diketahui bahwa tes 

kemampuan berpikir kritis tersebut kriteria sangat sesuai. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul tersebut sudah layak untuk diuji 

cobakan. Data skor validasi tes kemampuan berpikir kritis dapat 

dilihat pada lampiran 24. 

c. Revisi  

Tahap revisi ini dilakukan apabila tim validator memberikan 

masukkan untuk setiap produk sehingga didapatkan produk yang layak 
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untuk digunakan dalam penelitian. Adapun masukkan yang diberikan 

oleh tim validator seperti berikut: 

1) Rancangan Pembelajaran 

Berikut ini adalah tampilan rancangan pembelajaran sebelum 

dan sesudah dilakukan revisi sesuai dengan masukkan tim validator. 

a) Tujuan Pembelajaran 

 Sebelum revisi 

 

 Sesudah revisi 

 

b) Sumber Pembelajaran 

 Sebelum revisi 

 

 Sesudah revisi 
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2) Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

a) Rubrik Penilaian 

 

 Sebelum revisi 

 

 Sesudah revisi 

 

4. Implementasi Produk 

Implementasi produk ini dilakukan setelah produk melewati tahap 

validasi dan dinyatakan sesuai untuk digunakan oleh tim validator. Tahap 

uji coba ini dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 5 di SMAN 2 Selong, 
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tahap ini bertujuan untuk menguji produk yang telah dibuat. Implementasi 

produk dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK. 

Berikut disajikan jadwal uji coba pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Jadwal Uji Coba 

Pertemuan 

Ke- 

Kegiatan 

Waktu 

Hari/Tanggal Jam ke- 

1 Uji coba kegiatan 

belajar I 

Selasa, 10 Mei 

2022 

1-4 (07:15 − 09:35) 

2 Uji coba kegiatan 

belajar II 

Selasa, 17 Mei 

2022 

1-4 (07:15 − 09:35) 

3 Tes kemampuan 

berpikir kritis 

Selasa, 24 Mei 

2022 

1-4 (07:15 − 09:35) 

 

5. Evaluasi Produk 

Tahap evaluasi produk adalah tahap penilaian produk yang 

dikembangkan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk, revisi 

produk dilakukan sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum 

terpenuhi oleh produk. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

produk agar bisa digunakan disekolah. 

a. Hasil Penilaian Kepraktisan Rancangan Pembelajaran  

Hasil penilaian kepraktisan rancangan pembelajaran 

menunjukkan bahwa rancangan pembelajaran mencapai kriteria praktis 
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dengan perolehan skor aktual sebesar 55 dari 13 item yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran matematika Hanifa Prahartami, M.Pd. Berikut 

disajikan hasil kepraktisan rancangan pembelajaran pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6  

Hasil Kepraktisan Rancangan Pembelajaran 

Total Skor Aktual 55 

Kriteria  Sangat Praktis 

Sumber: Lembar kepraktisan rancangan pembelajaran dan modul 

Berdasarkan hasil tersebut, dengan mengacu pada kriteria interval 

kepraktisan rancangan pembelajaran pada tabel 3.14, maka dapat 

disimpulkan bahwa rancangan pembelajaran tersebut sudah sangat praktis 

untuk digunakan. Data skor kepraktisan rancangan pembelajaran dapat 

dilihat pada lampiran 25 

b. Hasil Penilaian Kepraktisan Modul 

1. Hasil Penilaian Kepraktisan Modul Oleh Guru 

Hasil penilaian kepraktisan modul oleh guru menunjukkan 

bahwa modul mencapai kriteria praktis dengan perolehan skor aktual 

sebesar 74 dari 18 item yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

matematika Hanifa Prahartami, M.Pd. Berikut disajikan hasil 

kepraktisan modul pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Kepraktisan Modul 

Total Skor Aktual 74 

Kriteria  Sangat Praktis 

Sumber: Lembar kepraktisan rancangan pembelajaran dan modul 
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Berdasarkan hasil tersebut, dengan mengacu pada kriteria 

interval kepraktisan modul pada tabel 3.15, maka dapat disimpulkan 

bahwa modul tersebut sudah sangat praktis untuk digunakan. Data 

skor kepraktisan modul dapat dilihat pada lampiran 25 

2. Hasil Angket Respon Siswa 

Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa modul 

mencapai kriteria praktis dengan persentase 83,89%. Angket respon 

siswa dilakukan oleh siswa kelas XI IPA 5 yang berjumlah 30 siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui pendapat siswa selama proses uji 

coba menggunakan pembelajaran creative problem solving 

terintegrasi TPACK. Berikut disajikan hasil angket respon siswa pada 

tabel 4.8. 

Tabel 4.8  

Hasil Angket Respon Siswa 

Responden  30 

Total Skor Empirik 453 

Persentase 83,89% 

Keterangan  Praktis 

Sumber: Lembar angket respon siswa  

Berdasarakan hasil angket respon siswa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan sudah praktis karena 

telah melebihi 75%. Data skor angket respon siswa dapat dilihat pada 

lampiran 26. 
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c. Hasil Penilaian Keefektifan 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Data aktivitas guru dan siswa didapatkan dari lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa yang dilaukakan oleh observer 

yang bertugas mengawasi sekaligus menilai keterlaksanaan proses 

pembelajaran. Berikut disajikan hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pertemuan 1 32 24 

Pertemuan 2 33 26 

Total Skor 65 50 

Persentase 98,48% 92,59% 

Keterangan Efektif  Efektif  

Sumber: Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada 

tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

telah dilaksanakan berlangsung dengan baik karena sudah melebihi 

75%. Data aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran 27 

dan 28. 

2) Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Tes kemampuan berpikir kritis diperoleh dari tes yang 

diberikan untuk menguji pengaruh pembelajaran berbasis creative 
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problem solving terintegrasi TPACK. Tes diberikan kepada siswa 

setelah siswa melalui proses pembelajaran, tes dalam bentuk uraian 

yang berjumlah 5 butir diberikan kepada 29 siswa kelas XI IPA 5. 

Berikut disajikan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Responden  29 

Rata-rata 82,37 

Tuntas  27 

Tidak Tuntas 2 

Persentase Ketuntasan  93,10% 

Keterangan  Efektif  

Sumber: lembar hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada 

tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

telah dilaksanakan berlangsung dengan baik karena sudah melebihi 

75%. Data aktifitas guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran 29. 

Adapun skor N-Gain yang diperoleh adalah 0,90 yang berada 

pada kategori tinggi. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan 

keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Berikut proses uji 

coba yang telah dilakukan: 
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1. Pemberian Soal Pre-Test 

Pemberian soal pre-test ini dilakukan pada pertemuan pertama 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum menggunakan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pemberian soal pre-test yang 

terdiri dari 5 soal uraian yang diberikan kepada 26 siswa kelas XI IPA 5 

karena 4 diantaranya tidak masuk dihari tersebut, materi yang digunakan 

adalah materi limit dan fungsi turunan karena siswa baru saja selesai 

mepelajari materi tersebut dan merupakan materi prasyarat integral tak 

tentu. Dari pemberian soal pre-test didapatkan hasil rata-rata siswa sebesar 

30,9 yang menunjukkan bahwa hasil tersebut masih jauh dibawah KKM 75 

sehingga dinyatakan belum tuntas.  

2. Proses Penerapan Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 

Proses penerapan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini 

dilakukan setelah pemberian soal pre-test kepada seluruh siswa kelas XI 

IPA 5 untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan respon siswa terhadap 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Dalam proses penerapan 

yang dilakukan selama 2 kali pertemuan ini siswa terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran yang dirangkaikan dengan diskusi, untuk mengawali 

pembelajaran guru memberikan stimulus kepada siswa materi sebelumnya 

yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan sedikit materi yang 

akan dibahas pada pertemuan tersebut dengan menampilkan beberapa slide 

dengan powerpoint, selama proses pembelajaran siswa juga diperbolehkan 

menggunakan smartphone mereka untuk melihat materi yang sudah 
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disediakan dalam bentuk QR code pada modul pembelajaran yang sudah 

dikembangkan dan diperbolehkan untuk mencari refrensi sendiri apabila 

refrensi yang disediakan masih kurang bagi para siswa. 

Pada saat proses penerapan tersebut terlihat beberapa siswa juga 

aktif dalam sesi tanya jawab yang dilakukan diakhir pembelajaran setelah 

salah satu kelompok maju untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

3. Pemberian Soal Post-Test 

Pemberian soal post-test ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Pemberian soal post-test yang terdiri 

dari 5 soal bentuk uraian tersebut diberikan kepada 29 siswa kelas XI IPA 5 

yang 2 diantaranya mengerjakan di rumah karena tidak bisa ikut 

mengerjakan di kelas pada saat jam perlajaran biasanya, materi yang 

digunakan adalah materi yang diterapkan pada proses penerapan perangkat 

pembelajaran. Dari pemberian soal post-test didapatkan hasil rata-rata 

siswa sebesar 82,37 yang menunjukkan bahwa 93,10% hasil siswa berada 

diatas KKM 75 dengan skor N-Gain yang diperoleh sebesar 0,62 dengan 

kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa prangkat pembelajaran 

yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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C. Revisi Produk 

Revisi produk juga dilakukan setelah proses penerapan, hal ini 

dilakukan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan setelah perangkat 

pembelajaran di uji cobakan kepada siswa. Revisi dilakukan berdasarkan saran 

dan masukkan dari guru mata pelajaran dan siswa yang menggunakan 

perangkat pembelajaran dilihat dari tingkat kepraktisan dan keefektifan. 

Berdasarkan hasil penilaian dari guru dan siswa, perangkat pembeljaran yang 

dikembangkan dinyatakan sudah memenuhi kriteria sangat praktis dari guru 

mata pelajaran dan kriteria praktis dari angket respon siswa. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria untuk digunakan. 

D. Kajian Produk Akhir 

Pengembangan perangkat pembelajaran yang berupa rancangan 

pembelajaran dan modul pembelajaran yang menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall dan model pengembangan Dick and Carey yang 

dimodifikasi ini diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan dengan 

pemberian angket kepada guru dan siswa kelas XI IPA SMAN 2 Selong. Hasil 

dari pemberian angket ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa dan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dapat dikatakan 

masih kurang sehingga diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat 

mendukung siswa dan guru untuk mengembangkan kemampuan tersebut.  

Setelah melakukan analisis kebutuhan disusunlah perangkat 

pembelajaran yang dapat mendukung siswa dan guru tersebut yang 
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selanjutnya divalidasi oleh 2 ahli materi dan media. Berdasarkan hasil validasi 

perangkat pembelajaran dinyatakan valid setelah malalui revisi. 

Setelah dilakukan validasi selanjutnya implementsi perangkat 

pembelajaran yang dilakukan selama 3 kali pertemuan dimana 2 pertemuan 

pertama digunakan untuk proses penerapan perangkat pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa persentase aktifitas guru mencapai 85% dan pertemuan 

terakhir digunakan untuk pemberian post-test yang terdiri dari 5 soal uraian 

yang menunjukkan bahwa 93,10% siswa mendapatkan hasil kemampuan 

berpikir kritis diatas KKM 75 sehingga perangkat pembelajaran dinyatakan 

sudah efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu 

ada juga angket kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang 

diberikan kepada guru dan siswa, hasil yang diberikan oleh guru untuk 

prangkat pembelajaran tersebut adalah sangat praktis dengan total skor aktual 

untuk rancangan pembelajaran dan modul adalah 55 dan 74, hasil yang 

diberikan oleh siswa untuk perangkat pembelajaran tersebut adalah praktis 

dengan persentase 83,89%. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami peneliti selama 

melakukan penelitian diantaranya: 

1. Guru mata pelajaran sedang dalam masa mengandung yang mengakibatkan 

peneliti memegang peran sebagai guru mata pelajaran selama proses uji 

coba berlangsung. 
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2. Waktu pembelajaran pada bulan ramadhan dikurangi yang mengakibatkan 

peneliti kesulitan dalam menyesuaikan waktu pembelajaran, hal ini 

membuat penelitian ditunda sampai bulan ramadhan berakhir. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis creative problem solving terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi integral tak tentu 

fungsi aljabar kelas XI IPA 5 antara lain sebagai berikut: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah mencapaai kriteria valid. 

2. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah mencapaai kriteria praktis. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis creative 

problem solving terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah mencapaai kriteria efektif. 

B. Saran  

Guru diharapkan mampu mengimplementasikan dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran ini dengan harapan mampu diterapkan pada cakupan 

materi yang lebih banyak dan memudahkan siswa untuk memahami materi 

yang diajarkan, sehingga siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang 

mencukupi. 
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Bagi pembaca yang tertarik untuk mengembangkan penelitian ini juga 

bisa dilakukan pada materi pelajaran lain baik dengan tingkatan yang sama 

atau bahkan tingkatan lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian-

penelitian yang dapat meningkatkan kemampuan siswa bukan hanya dari segi 

berpikir kritis namun dari segi yang lainnya demi masa depan pendidikan yang 

lebih baik lagi. 
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